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ABSTRAK 
 
 
Penggunaan metode demonstrasi diharapkan dapat meningkatkan aktivitas siswa dan 
guru dalam proses belajar mengajar sehingga dalam proses belajar mengajar itu 
aktivitas belajar mengajar tidak terjadi kejenuhan, dengan demikian siswa akan 
terlibat secara fisik, emosional dan intelektual, yang pada gilirannya diharapkan 
materi tentang konsep perubahan benda yang diajarkan oleh guru dapat dipahami 
oleh siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat prestasi belajar siswa 
kelas V MIN Keunaloi Aceh Besar setelah penerapan metode demonstrasi pada 
materi cahaya dan sifat-sifatnya dan untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa 
dalam kegiatan belajar mengajar dengan menerapkan metode demonstrasi pada 
materi cahaya dan sifat-sifatnya di kelas V MIN Keunaloi Aceh Besar. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas V MIN Keunaloi Aceh Besar yang 
berjumlah 134 siswa Tahun ajaran 2013/2014 yang terdiri dari 6 rombongan belajar. 
Sampel dipilih adalah kelas V sebagai kelas yang diajarkan dengan menerapkan 
metode demonstrasi dengan jumlah siswa 19 orang. Pengumpulan data dilakukan 
dengan cara tes dan observasi. Penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan 
(Action Research) sebanyak tiga putaran. Setiap putaran terdiri dari empat tahap 
yaitu: rancangan, kegiatan, pengamatan, dan refleksi. Data yang diperoleh berupa 
hasil tes formatif, lembar observasi kegiatan belajar mengajar. Aktifitas guru yang 
paling dominan dilakukan oleh guru adalah membimbing siswa dalam melakukan 
demonstrasi dari 10.00% (siklus pertama) 18,6% (siklus kedua) menjadi  20,00% 
(siklus ketiga) sedangkan aktifitas siswa yang paling dominan adalah melakukan 
demonstrasi dari 10,4 (siklus pertama) 18,8% (siklus kedua) menjadi  19,3% (siklus 
ketiga). Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan metode 
demonstrasi, akan meningkatkan prestasi belajar siswa dan meningkatkan aktivitas 
guru dan siswa, 19 siswa atau sebesar 100% akan senang terhadap proses KBM. 
 
1 
BAB I 
PENDAHULUAN 
  
A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui 
kegiatan bimbingan, pengajaran atau latihan bagi peranannya di masa yang akan 
datang. Pendidikan mempunyai posisi strategis dalam rangka peningkatan 
kualitas sumber daya manusia. Dalam lingkungan sosial masyarakat, pendidikan 
mempengaruhi maju mundurnya suatu bangsa. Disamping itu, pelaku pendidikan 
perlu memperhatikan keadaan sekolah, terutama menyediakan prasarana, dan alat 
bantu pelajaran sebagai pendukung kegiatan belajar mengajar serta terlaksananya 
berbagai aktivitas belajar siswa. Sejalan dengan itu, Nurainun mengatakan bahwa: 
“dalam pencapaian hasil belajar yang baik, seorang siswa selalu dipengaruhi faktor 
yang terjadi dalam kehidupan. Secara garis besar ada 2 faktor yang mempengaruhi 
hasil belajar seseorang yaitu faktor internal dan faktor eksternal”.1 
Faktor internal adalah faktor yang bersumber dari dalam diri siswa seperti 
bakat, inteligensi, dan minat belajar. Faktor eksternal bersumber dari luar diri siswa 
yang mempengaruhi prestasi belajar siswa. Faktor eksternal mempengaruhi guru 
dalam melakukan kegiatan mengajar untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. 
Menurut Moeslichatoen mengatakan bahwa:  
Dalam mengajar guru harus mengunakan metode belajar yang tepat untuk 
menciptakan proses belajar mengajar yang baik. Metode merupakan cara atau 
strategi yang dipilih dan ditetapkan untuk mencapai tujuan dari suatu kegiatan. 
Beberapa metode yang sering dilakukan dalam kegiatan pembelajaran yakni 
__________________ 
1
 Nurainun, Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Lembaran Kerja Siswa Pada Sub 
Unit Trigonometri di SMA Negeri 2 Tahun Ajaran 2003-2004, (Banda Aceh: SMA Negeri 2, 2004), 
hal. 9. 
 2 
metode ceramah, metode inkuiri, metode bermain peran, metode pemecahan 
masalah, metode demonstrasi dan metode eksperimen.
2
 
 
Menurut Hasibuan dan Mujiono belajar merupakan kegiatan yang kompleks. 
Setelah belajar orang memiliki keterampilan, pengetahuan, sikap, dan nilai. Dengan 
demikian, belajar merupakan peristiwa sehari-hari di sekolah. Kompleksitas belajar 
dapat dipandang dari dua subjek, yaitu dari siswa dan guru. Dari segi siswa, belajar 
dialami sebagai suatu proses, siswa mengalami proses mental dalam menghadapi 
bahan belajar. Dari guru, proses belajar tersebut tampak sebagai perilaku belajar 
tentang sesuatu hal.
3
 
Pada hakekatnya kegiatan belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau 
hubungan timbal balik antara guru dan siswa dalam satuan pembelajaran. Guru 
sebagai salah satu komponen dalam proses belajar mengajar merupakan pemegang 
peran yang sangat penting. Guru bukan hanya sekedar penyampaian materi saja, 
tetapi lebih dari itu guru dapat dikatakan sebagai sentral pembelajaran. Sebagai 
pengatur sekaligus pelaku dalam proses belajar mengajar, gurulah yang mengarahkan 
bagaimana proses belajar mengajar itu dilaksanakan. Karena itu guru harus dapat 
membuat suatu pengajaran menjadi lebih efektif juga menarik sehingga bahan 
pelajaran yang disampaikan akan membuat siswa merasa senang dan merasa perlu 
untuk mempelajari bahan pelajaran tersebut. 
Dalam pembelajaran IPA kelas V MIN Keunaloi banyak materi IPA yang 
harus dipelajari siswa mulai dari materi yang rendah sampai materi yang sulit. Salah 
satu materi yang dianggap sulit adalah materi cahaya dan sifatnya, materi ini 
__________________ 
2
 Moeslichatoen, Metode Pengajaran, (Jakarta : Rineka Cipta, 2004), hal. 7. 
 
3
 Mujiono dan Hasibuan, Proses Belajar Mengajar, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
2002), hal. 10. 
 3 
seringkali diajarkan oleh guru cenderung pada penghafalan konsep bukan pada 
pemahamannya. Melihat kondisi tersebut, maka penulis mencoba untuk melakukan 
suatu pendekatan dengan cara yang dianggap lebih efektif dalam pembelajaran IPA 
yaitu dengan menggunakan metode demonstrasi pada cahaya dan sifat-sifatnya. 
Melalui metode ini diharapkan para siswa lebih antusias mempelajari IPA daripada 
hanya menggunakan metode ceramah. Hal ini sesuai menurut Djamarah demonstrasi 
merupakan “metode yang efektif, sebab membantu siswa untuk mencari jawaban 
dengan usaha sendiri berdasarkan fakta atau data yang benar”.4 Proses pembelajaran 
akan lebih menarik, sebab siswa tidak hanya mendengar, tetapi juga melihat 
peristiwa yang terjadi.  
Jadi pada hakikatnya, demonstrasi menjadikan guru sebagai teladan yang 
baik para siswanya sehingga mampu menjadi sosok yang menjadi pusat perhatian 
dan sosok yang pantas untuk ditiru dan dibanggakan oleh para siswa. Mendidik dan 
mengajar anak dengan memberikan contoh adalah lebih efektif ketimbang 
menasehatinya belaka. Dengan demikian, metode demonstrasi merupakan metode 
penyajian pelajaran dengan memperagakan dan mempertunjukkan kepada siswa 
tentang suatu proses, situasi atau benda tertentu, baik sebenarnya atau hanya sekedar 
tiruan. 
Berdasarkan hasil pengamatan para penelitian di MIN Keunaloi diketahui 
bahwa pembelajaran IPA yang dilaksanakan selama ini, guru lebih sering 
menggunakan metode ceramah, sehingga rata-rata nilai yang didapat siswa di bawah 
60. Metode demonstrasi masih jarang digunakan karena keterbatasan guru dalam 
__________________ 
4
 Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Dididik Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan 
Teoristis Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 234. 
 
 4 
memahami metode demonstrasi dan membutuhkan waktu yang relatif lama, sehingga 
siswa kurang mampu memahami tentang materi cahaya dan sifat-sifatnya yang 
dijelaskan oleh guru. Ini mengakibatkan proses belajar mengajar (PBM) kurang 
berhasil sehingga kriteria ketuntasan mengajar yang telah ditentukan oleh sekolah 
yaitu 60 pada mata pelajaran IPA tidak dapat tercapai dengan baik. Untuk mengatasi 
hal tersebut maka guru IPA harus mampu menggunakan metode yang tepat, misalnya 
metode demonstrasi pada materi cahaya dan sifat-sifatnya sehingga dapat tercapai 
tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. 
Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk melaksanakan penelitian 
dengan judul: “Penerapan Metode Demonstrasi Untuk Meningkatkan Prestasi 
Belajar Siswa Pada Materi Cahaya dan Sifatnya Kelas V MIN Keunaloi Aceh 
Besar”. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang menjadi rumusan masalah 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana tingkat prestasi belajar siswa kelas V MIN Keunaloi Aceh Besar 
setelah penerapan metode demonstrasi pada materi cahaya dan sifat-sifatnya?  
2. Bagaimana aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar dengan 
menerapkan metode demonstrasi pada materi cahaya dan sifat-sifatnya di 
kelas V MIN Keunaloi Aceh Besar? 
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C.   Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yang penulis lakukan adalah: 
1. Untuk mengetahui tingkat prestasi belajar siswa kelas V MIN Keunaloi Aceh 
Besar setelah penerapan metode demonstrasi pada materi cahaya dan sifat-
sifatnya. 
2. Untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa dalam kegiatan belajar mengajar 
dengan menerapkan metode demonstrasi pada materi cahaya dan sifat-
sifatnya di kelas V MIN Keunaloi Aceh Besar. 
 
D.  Manfaat Penelitian 
Sesuai dengan tujuan penelitian maka penelitian ini diharapkan dapat 
bermanfaat sebagai berikut: 
1. Bagi guru dengan menggunakan metode demonstrasi dapat memperbaiki 
metode belajar mengajar guna meningkatkan prestasi siswa. 
2. Bagi siswa dengan metode demonstrasi dapat secara mudah memahami 
materi pembelajaran. 
3. Bagi penulis dapat menambah wawasan dan pengetahuan khususnya 
mengenai metode demonstrasi pada pembelajaran cahaya dan sifatnya. 
 
E.   Penjelasan Istilah 
Penjelasan istilah digunakan untuk menghindari penafsiran yang berbeda 
terhadap istilah yang digunakan penelitian ini. Berikut penulis akan menjelaskan 
beberapa istilah yang berkenaan dengan penelitian yang penulis lakukan, yaitu: 
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1. Penerapan 
Menurut Desi Anwar penerapan adalah “pemasangan, pengenaan, dan perihal 
mempraktek”.5 Jadi penerapan yang dimaksud penulis disini adalah perihal 
mempraktekkan atau menggunakan metode demonstrasi dalam proses belajar 
mengajar. 
 
2. Metode Demonstrasi 
Menurut Muhibbin Syah metode pembelajaran demonstrasi adalah metode 
mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan dan urutan melakukan 
kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang 
relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan.
6
 
Metode demonstrasi mempunyai kemampuan atau potensi mengatasi 
kekurangan-kekurangan guru, metode demonstrasi mampu menyampaikan meteri 
secara jelas dan mudah di pahami siswa. 
 
3. Prestasi Belajar 
Purwanto memberikan pengertian prestasi belajar yaitu “hasil yang dicapai 
oleh seseorang dalam usaha belajar sebagaimana yang dinyatakan dalam raport”.7 
Jadi yang penulis maksudkan dengan prestasi belajar seseorang sesuai dengan 
tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari materi pelajaran yang dinyatakan 
dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi setelah mengalami proses belajar 
__________________ 
5
 Desi Anwar, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia , (Surabaya: Amelia, 2003), hal. 516. 
 
6
 Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 1995), hal. 205. 
  
7
 Ngalim Purwanto, Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja 
Karya, 1986), hal. 28. 
 7 
mengajar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui setelah diadakan evaluasi. Hasil dari 
evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi atau rendahnya prestasi belajar siswa. 
 
4.  Cahaya 
 Cahaya adalah sinar atau terang. Jadi yang penulis maksudkan disini cahaya 
bisa berasal dari sesuatu yang bersinar seperti matahari, bulan, lampu atau benda 
lainnya yang memungkinkan mata menangkap bayangan benda-benda di sekitarnya. 
Adapun materi cahaya dan sifatnya yang penulis maksudkan disini adalah KD 6.1 
Mendeskripsikan sifat-sifat cahaya. 
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BAB II 
LANDASAN TEORITIS 
 
A. Prestasi Belajar 
1. Pengertian Prestasi Belajar 
Kemampuan intelektual siswa sangat menentukan keberhasilan siswa dalam 
memperoleh prestasi. Untuk mengetahui berhasil tidaknya seseorang dalam belajar 
maka perlu dilakukan suatu evaluasi, tujuannya untuk mengetahui prestasi yang 
diperoleh siswa setelah proses belajar mengajar berlangsung. Adapaun prestasi dapat 
diartikan hasil diperoleh karena adanya aktivitas belajar yang telah dilakukan.Namun 
banyak orang beranggapan bahwa yang dimaksud dengan belajar adalah mencari 
ilmu dan menuntut ilmu.Ada lagi yang lebih khusus mengartikan bahwa belajar 
adalah menyerap pengetahuan.Belajar adalah perubahan yang terjadi dalam tingkah 
laku manusia. Proses tersebut tidak akan terjadi apabila tidak ada suatu yang 
mendorong pribadi yang bersangkutan.  
Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan 
belajar, karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan 
hasil dari proses belajar. Memahami pengertian prestasi belajar secara garis besar 
harus bertitik tolak kepada pengertian belajar itu sendiri.Untuk itu para ahli 
mengemukakan pendapatnya yang berbeda-beda sesuai dengan pandangan yang 
mereka anut.Namun dari pendapat yang berbeda itu dapat kita temukan satu titik 
persamaan. Sehubungan dengan prestasi belajar, Purwanto memberikan pengertian 
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prestasi belajar yaitu “hasil yang dicapai oleh seseorang dalam usaha belajar 
sebagaimana yang dinyatakan dalam raport”.1Menurut Sardiman mendefinisikan: 
Belajar adalah berubah. Dalam hal ini yang dimaksudkan belajar adalah 
usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa suatu perubahan 
pada individu-individu yang belajar. Perubahan tidak hanya berkaitan dengan 
penambahan ilmu pengetahuan, tetapi juga berbentuk kecakapan, 
keterampilan, sikap, pengertian, harga diri, minat, watak, penyesuaian diri.
2
 
 
Selanjutnya W.S Winkel mengatakan bahwa “prestasi belajar adalah suatu 
bukti keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa dalam melakukan 
kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang dicapainya.” 3 
Berdasarkan pengertian di atas, maka dapat dijelaskan bahwa prestasi belajar 
merupakan tingkat kemanusiaan yang dimiliki siswa dalam menerima, menolak dan 
menilai informasi-informasi yang diperoleh dalam proses belajar mengajar. Prestasi 
belajar seseorang sesuai dengan tingkat keberhasilan sesuatu dalam mempelajari 
materi pelajaran yang dinyatakan dalam bentuk nilai atau raport setiap bidang studi 
setelah mengalami proses belajar mengajar. Prestasi belajar siswa dapat diketahui 
setelah diadakan evaluasi.Hasil dari evaluasi dapat memperlihatkan tentang tinggi 
atau rendahnya prestasi belajar siswa. 
 
2. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Belajar 
Meningkatnya prestasi belajar siswa disebuah lingkungan sekolah, terutama 
dalam menyesuaikan diri dengan sekolah, berhasil tidaknya belajar siswa tersebut 
__________________ 
1
Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Bandung: Remaja 
Karya, 1986), hal. 28. 
 
2
Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), 
hal. 21. 
 
3
W.S Winkel, Psikologi Pengajaran, (Jakarta: PT Gramedia, 1996), hal. 162. 
  
10 
sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor.Agar belajar tersebut mendapatkan hasil 
yang baik, maka faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar hendaknya 
diperhatikan. Menurut Slameto mengemukakan bahwa: 
Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat 
digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor 
ekstern.Faktor intern adalah faktor yang ada didalam diri invidu yang sedang 
belajar, sedangkan faktor ekstern adalah faktor yang ada diluar individu yang 
sedang belajar.
4
 
 
Berdasarkan kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi prestasi belajar siswa dapat diklasifikasikan kedalam dua kategori 
yaitu : 
a. Faktor Intern 
Faktor intern adalah faktor yang bersumber dari dalam individu yang 
bersangkutan, seluruh diri pribadi baik fisik maupun mental.Bagi seseorang anak 
dalam mencapai tujuan belajar, faktor ini sangat besar pengaruhnya, tetapi tidak 
disadari karena dianggap suatu hal yang biasa dan anak itu sendiri tidak 
menampakkan usaha untuk menghindari dan memperbaikinya.Faktor intern terdiri 
dari faktor fisiologis dan faktor psikologis. 
 
1. Faktor Fisiologis 
Faktor fisiologis adalah faktor yang berasal dari dalam individu yang erat 
hubungannya dengan kejasmanian. Keadaan jasmani harus diperhatikan dengan baik 
karena keadaan jasmani yang sakit akan menggangu kegiatan belajar mengajar, 
sebagaimana yang dikemukakan Slameto yaitu: “agar seseorang dapat belajar dengan 
__________________ 
4
Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Erlangga, 1995), hal. 
2. 
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baik haruslah mengusahakan kesehatan badannya tetap terjamin dengan cara selalu 
mengindahkan ketentuan-ketentuan tentang bekerja, istirahat, tidur, makan, olah raga 
dan jasmani”.5 
Suatu hal yang sangat perlu diperhatikan adalah kondisi panca indera 
terutama penglihatan dan pendengaran.Panca indera merupakan sumber informasi 
dari luar yang diterima oleh individu.Jadi berfungsinya panca indera seseorang turut 
menentukan dan memberi pengaruh terhadap kegiatan belajar mengajar.Normalnya 
kondisi badan atau panca indera merupakan syarat mutlak untuk dapat memperoleh 
ilmu pengetahuaan secara jelas dan tepat. 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kesehatan rohani dan jasmani 
seseorang turut menentukan apakah pelaksanaan proses belajar berjalan dengan baik 
atau tidak, sehingga hasil yang didapat semaksimal mungkin. Untuk itu perlu 
keseimbangan jasmani dan rohani agar dapat berfungsi dengan baik. 
 
2. Faktor Psikologis 
Faktor psikologis adalah faktor yang bersumber dari dalam diri manusia yang 
banyak berkenaan dengan aspek kejiwaan. Kondisi ini juga berpengaruh terhadap 
proses belajar seseorang. Faktor psikologis yang mempengaruhi prestasi belajar anak 
yaitu: 
a) Kecerdasan (Intelegensi) 
Intelegensi besar peranannya dalam berhasil tidaknya seseorang mempelajari 
sesuatu atau mengikuti sesuatu program pendidikan. Menurut Agus Sujanto 
intelegensi merupakan “kesanggupan jiwa untuk dapat menyesuaikan diri dengan 
__________________ 
5
Slameto, Belajar dan…..hal. 57. 
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cepat dan tepat dalam suatu situasi yang baru.
6
Intelegensi yang baik dapat 
mendorong siswa untuk lebih giat berperan dalam belajar sampai mencapai titik 
keberhasilan yang menjadi tujuan setiap siswa, dan perlu diketahui tingkat inteligensi 
siswa berlainan kadarnya, ada yang tinggi, sedang dan rendah.Dengan adanya 
perbedaan inilah maka tingkat kemampuan siswa dalam belajar berbeda-beda pula. 
Menurut Agus Sujanto, perbedaan intelegensi siswa dipengaruhi oleh 
beberapa faktor antara lain: 
1. Pembawaan, yaitu segala kesanggupan yang telah kita bawa sejak lahir dan 
tidak sama setiap orang. 
2. Kematangan, yaitu saat munculnya suatu daya jiwa kita yang kemudian 
dikembangkan dan mencapai pucaknya. 
3. Pembentukan yaitu segala faktor yang mempengaruhi intelegensi dimana 
perkembangan seorang anak. 
4. Minat yaitu yang merupakan faktor penggerak intelegensi.7 
 
b) Motivasi 
Motivasi adalah kondisi psikologi yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu karena alasan tertentu.
8
 Dengan adanya dorongan, seseorang akan 
lebih giat dalam melaksanakan segala aktivitasnya terutama dalam belajar. Menurut 
Sadirman mengemukakan bahwa: 
Motivasi dibagi dua yaitu motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.Motivasi 
intrinsik adalah motif-motif yang menjadi aktif atau berfungsinya tidak perlu 
dirancang dari luar, karena dalam diri individu sudah ada dorongan untuk 
melakukan sesuatu.Sedangkan motivasi eksterinsik adalah motif-motif yang 
aktif dan berfungsi karena perangsang dari luar.
9
 
 
 
__________________ 
6
Agus Sujanto, Psikologi Perkembangan, (Jakarta : Bumi Aksara, 1976), hal. 73. 
 
7
Ibid, hal. 22. 
 
8
Herman Hudojo, Strategi  BelajarMengajar, (Bandung: IKIP, 1990), hal. 97. 
 
9
Sadirman, Psikologi Perkembangan Manusia, (Jakarta : Pelangi, 1986), hal. 89. 
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c) Minat 
Minat adalah suatu dorongan dari dalam diri seseorang yang disadari 
berdasarkan pertimbangan pikiran dan perasaan serta pribadi seseorang yang 
menimbulkan kegiatan terarah untuk mencapai tujuan yang ada hubungannya 
kebutuhan hidupnya. Minat itu selalu mempengaruhi proses belajar, bilamana 
seseorang siswa mempelajari sesuatu dengan minatnya sendiri maka dapat 
diharapkan bahwa hasil belajarnya akan lebih memuaskan. The Liang Gie 
mengatakan bahwa: 
Minat itu tidak hanya ditunjukkan kepada satu atau dua mata pelajaran yang 
pokok saja, melainkan juga terhadap seluruh mata pelajaran.Satu mata 
pelajaran hanya dapat dipelajari dengan baik apabila siswa itu dapat 
memusatkan perhatiannya terhadap pelajaran itu, dan minat juga merupakan 
salah satu faktor yang memungkinkan konsentrasi.Minat selain 
memungkinkan pemusatan pikiran, juga akan menimbulkan kegembiraan 
dalam usaha belajar. Keriangan hati akan memperbesar daya kemampuan 
belajar seseorang dan juga membantunya untuk tidak melupakan apa yang 
dipelajarinya.
10
 
 
d) Perhatian 
Perhatian merupakan faktor penting dalam menentukan keberhasilan belajar 
seorang siswa. Untuk menjamin hasil belajar yang baik maka siswa harus 
mempunyai perhatian terhadap apa yang dipelajarinya, jika tidak maka timbullah 
kebosanan dalam belajar. Untuk mencegah hal tersebut, maka guru harus 
mengusahakan agar bahan pelajaran yang diberikan dapat menarik perhatian siswa-
siswinya, sehingga para siswa dapat belajar dengan baik. Hal ini bisa dilakukan 
dengan memperkenalkan berbagai kegiatan belajar, seperti yang dikemukakan oleh 
__________________ 
10
The Liang Gie,Cara Belajar Yang Efesien, (Jakarta: Gajah Mada Universitas Press, 1989), 
hal. 22 
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Slameto bahwa: “agar siswa belajar dengan baik, usahakanlah bahan pelajaran selalu 
menarik perhatian dengan cara mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi atau 
bakatnya”.11 
 
e) Bakat 
Bakat diartikan sebagai kemampuan bawaan seseorang yang perlu dilatih dan 
dikembangkan agar lebih tertuju. Seseorang yang berbakat dalam suatu bidang akan 
dapat mencapai suatu prestasi yang tinggi dalam bidang studi tersebut sehingga dapat 
dikatakan prestasi merupakan perwujudan. Slameto menjelaskan bahwa: “jika bahan 
pelajaran yang dipelajari siswa sesuai dengan bakatnya maka hasil belajarnya lebih 
baik pula”.12 
 
b. Faktor Ekstern 
Faktor ekstern adalah faktor-faktor yang berasal dari luar diri siswa. Faktor 
ekstern meliputi tiga faktor, yaitu: 
1. Faktor keluarga 
Pendidikan dalam keluarga merupakan faktor utama dalam pendidikan 
selanjutnya, karena pendidik yang pertama dan utama adalah orang tua. Di 
lingkungan keluargalah anak pertama belajar segala sesuatu yang memungkinkan 
pertumbuhan dan perkembangannya. Kebiasaan-kebiasaan yang dihadapi dalam 
keluarga mempunyai pengaruh bagi kemajuan belajar anak. Wasty Sumanto 
mengatakan bahwa “setiap orang tua haruslah selalu dapat membina hubungan baik 
__________________ 
11
Slameto, Belajar dan….hal. 56. 
 
12
Ibid, hal. 59. 
  
15 
dengan anaknya”.13Dari pendapat ini jelas bahwa orang tua harus banyak 
menyediakan waktu untuk bersama-sama dengan anak dicelah-celah kesibukan 
sehari-hari.Disamping itu orang tua harus selalu ada komunikasi yang harmonis 
antara anggota keluarga. 
 
2. Faktor sekolah 
 
Surachmad mengatakan bahwa:Kehidupan sekolah merupakan jembatan 
antara kehidupan masyarakat dan juga merupakan lanjutan pendidikan dalam 
keluarga. Keinginan dan kehidupan masyarakat merupakan perwujudan, karena itu 
tujuan pendidikan keluarga harus sejalan dengan hidup yang diinginkan lingkungan 
masyarakat.
14
 
Dari pendapat di atas terlihat bahwa kerjasama orang tua dan guru di sekolah 
merupakan suatu hubungan yang sangat erat dalam mengembangkan prestasi belajar 
siswa.Lingkungan sekolah merupakan lingkungan khusus yang dibedakan 
pemerintah untuk menyelenggarakan pendidikan terhadap anak dengan mengajarkan 
berbagai ilmu pengetahuan.Jadi sekolah merupakan lembaga pendidikan yang 
membantu melanjutkan pendidikan dalam lingkungan keluarga.Tetapi bukan berarti 
keluarga menyerahkan seluruh tugasnya kepada sekolah, melainkan sekolah dan 
keluarga harus saling mengisi dan bekerjasama dalam memberikan bantuan 
pertumbuhan dan perkembangan anak. 
Sekolah merupakan lembaga pendidikan formal bagi anak, dan juga sekolah 
merupakan lembaga untuk melanjutkan pendidikan si anak yang tidak diperolehnya 
__________________ 
13
Westy Sumanto, Psikologi Pendidikan, (Malang: Bina Aksara, 1983), hal. 47. 
 
14
 Winarno Surachmad, Cara Belajar di Perguruan Tinggi, (Bandung: Tarsito, 1979) hal. 46. 
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dalam keluarga. Adapun hal-hal yang dapat mempengaruhi hasil belajar anak antara 
lain:  
a. Guru 
Guru yang efektif adalah guru yang berhasil mencapai sasaran yang dituntut 
darinya berdasarkan pengetahuan. Sikap dan keterampilan yang dimiliki dalam 
proses belajar mengajar. Guru yang efektif sangat mendukung prestasi peserta anak 
didik, sikap dan keterampilan yang dimiliki oleh guru sangat mempengaruhi dalam 
pendidikan. Guru selain tenaga pengajar juga sebagai pendidik yang harus 
memotivasi siswa, membangkitkan minat siswa dalam meningkatkan prestasi belajar. 
 
b. Metode Mengajar 
Metode adalah cara yang dilakukan, yang dalam fungsinya merupakan alat 
untuk mencapai suatu tujuan. Hal ini memberikan pengertian bahwa metode 
mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa agar dapat dimengerti dan 
dipahami, dan diterapkan oleh siswa dengan baik.Terutama guru matematika perlu 
memahami dan mengembangkan berbagai metode dan keterampilan dalam mengajar 
matematika. 
 
c. Kurikulum 
Kurikulum diartikan sejumlah kegiatan yang diberikan kepada siswa. 
Pelajaran yang telah tersusun dengan baik tentu proses belajar mengajar akan dapat 
dilaksanakan dengan baik pula. Kegiatan ini berupa penyajian bahan pelajaran agar 
siswa menerima, menguasai dan mengembangkan bahan pelajaran. 
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Kurikulum merupakan program yang direncanakan untuk siswa melakukan 
berbagai kegiatan belajar, sehingga mendorong perkembangan dan pertumbuhannya, 
sesuai dengan tujuan pendidikan yang telah ditentukan. 
 
d. Fasilitas Belajar 
Fasilitas sekolah yang memadai ikut mempengaruhi proses belajar mengajar. 
Perlengkapan ini tidak boleh diabaikan karena dalam proses belajar mengajar 
membutuhkan peralatan dan fasilitas yang mencakupi sehingga dapat menunjang 
proses belajar mengajar. Menurut Kartini mengemukakan bahwa: 
Lengkap dan tidaknya peralatan belajar, baik yang dimiliki sekolah, dapat 
menimbulkan akibat tertentu prestasi siswa.Kekurangan peralatan belajar, baik 
yang dimiliki siswa itu sendiri maupun yang dimiliki sekolah, dapat 
menimbulkan akibat tertentu terhadap prestasi siswa.Kekurangan peralatan 
belajar dapat membawa akibat negatif.
15
 
 
Disamping tersedianya fasilitas-fasilitas belajar yang harus dimiliki oleh 
lembaga pendidikan ataupun siswa itu sendiri, dan juga keterampilan dalam 
menggunakan fasilitas sangat dituntut dalam belajar. 
 
e. Disiplin Sekolah 
Disiplin sekolah yang baik akan membawa kebiasaan dan melatih anak didik 
untuk berdisiplin. Disiplin yang dilaksanakan dengan baik dapat memperoleh hasil 
yang sesuai dengan yang diharapkan.Oleh karena itu kedisiplinan lembaga 
pendidikan sangat menentukan, karena mempengaruhi sikap siswa serta membawa 
dampak kepada prestasi belajar. Kartini menambahkan bahwa: “Seluruh staf sekolah 
yang mengikuti tata tertib dan bekerja dengan disiplin membuat siswa menjadi 
__________________ 
15
Kartini, Pendekatan dalam Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 1985), hal. 6. 
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disiplin pula, selain itu juga memberi pengaruh yang positif terhadap belajarnya. 
Banyak sekolah dalam pelaksanaannya, disiplin kurang diperhatikan, sehingga 
mempengaruhi sikap siswa dalam belajar”.16 
 
f. Keadaan Lingkungan Sekolah 
Keadaan sekolah sangat berkaitan dengan proses belajar mengajar seperti 
keadaan ruangan yang memungkinkan untuk belajar seperti penerangan, luas 
ruangan yang disesuaikan dengan jumlah siswa, jauh dari kebisingan, situasi ruangan 
yang tidak panas, sehingga proses belajar dapat berjalan dengan baik. 
 
3. Faktor Masyarakat 
Lingkungan masyarakat merupakan lingkungan ketiga yang berpengaruh 
terhadap pendidikan anak.Pengaruh ini disebabkan karena keberadaan anak itu 
sendiri sebagai salah satu anggota masyarakat. Sebagai anggota masyarakat anak 
sering berkecimpung dalam berbagai kegiatan, misalnya: olah raga, kesenian, 
organisasi, maupun kegiatan lainnya. Kegiatan tersebut ada yang berdampak positif 
dan ada pula yang negatif. 
 
3. Prinsip-prinsip Belajar  
Walaupun banyak guru dan ahli psikologi tidak sependapat tentang hakikat 
proses belajar secara eksat, namun terdapat prinsip-prinsip yang berkaitan dengan 
belajar. Menurut Sardiman yang berkaitan dengan belajar yaitu:  
a. Belajar pada hakikatnya menyangkut potensi manusiawi dan kelakuannya  
b. Belajar memerlukan proses dan penahapan serta kematangan dari para 
siswa 
__________________ 
16
Ibid, hal. 67. 
  
19 
c. Belajar lebih mantap dan efektif bila didorong dengan motivasi 
d. Belajar merupakan proses percobaan/pembiasaan 
e. Kemampuan belajar seseorang siswa harus diperhitungkan dalam rangka 
menentukan ini pelajaran.
17
 
 
Prinsip-prinsip belajar adalah hal-hal yang sangat penting harus ada dalam 
suatu proses belajar dan pembelajaran. Kalau hal-hal tersebut diabaikan, dapat 
dipastikan pencapaian hasil belajar tidak optimal. 
 
4. Sumber Belajar 
Menurut Asosiasi Teknologi Komunikasi Pendidikan (AECT) sumber belajar 
adalah  semua sumber (baik berupa data, orang atau benda) yang dapat digunakan 
untuk memberikan fasilitas (kemudahan) belajar bagi siswa. Sedangkan menurut 
Rahadi Sumber belajar meliputi: 
a. Pesan adalah informasi atau ajaran yang akan disampaikan oleh komponen 
belajar lain yang dapat berupa ide, fakta, ajaran, nilai, dan data. 
b. Orang adalah manusia yang berperan sebagai pencari, penyimpan, pengolah, 
dan penyaji pesan.  
c. Bahan adalah perangkat lunak yang mengandung pesan-pesan belajar, yang 
biasanya disajikan menggunakan peralatan tertentu. Contohnya: buku teks, 
film, slide, dan lain-lain. 
d. Alat adalah perangkat keras yang digunakan untuk menyajikan pesan yang 
tersimpan dalam bahan. Contohnya: OHP, tape recorder, proyektor slide, dan 
lain-lain. 
e. Teknik adalah prosedur atau langkah-langkah tertentu yang disiapkan dalam 
menggunakan bahan, alat, lingkungan, dan orang untuk menyampaikan 
pesan. Misalnya: demonstrasi, diskusi, praktikum, dan lain-lain. 
f. Latar belakang atau lingkungan adalah situasi di sekitar terjadinya proses 
belajar mengajar dimana pembelajar menerima pesan. Lingkungan dibedakan 
menjadi dua, yaitu lingkungan fisik dan non-fisik. Contoh lingkungan fisik: 
gedung sekolah, perpustakaan, laboratorium, dan lain-lain. Contoh 
lingkungan non-fisik: tata ruang belajar, ventilasi udara, cuaca, kebisingan 
lingkungan belajar.
18
 
 
__________________ 
17
 Sadirman, Psikologi Perkembangan Manusia, (Jakarta : Pelangi, 2006), hal. 24. 
 
18
Aristo Rahadi, Media Pembelajaran, (Jakarta: Departemen Pendidikan Nasional, 2003), 
hal. 6-7. 
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Ditinjau dari tipe atau asal usulnya, sumber belajar dapat dibedakan menjadi 
dua, yaitu: 
1. Sumber belajar yang dirancang, yaitu sumber belajar yang memang sengaja 
dibuat untuk tujuan pembelajaran. Sumber belajar semacam ini sering disebut 
bahan pembelajaran. Contohnya adalah buku pelajaran, modul, program 
audio, program slide suara, transparansi. 
2. Sumber belajar yang sudah tersedia dan tinggal dimanfaatkan, yaitu sumber 
belajar yang tidak secara khusus dirancang untuk keperluan pembelajaran, 
namun dapat ditemukan, dipilih dan dimanfaatkan untuk keperluan 
pembelajaran. Contohnya: pejabat pemerintah, tenaga ahli, pemuka agama, 
olahragawan, museum, dan lain-lain. 
Wujud interaksi antara siswa dengan sumber belajar dapat bermacam-macam. 
Cara belajar dengan mendengarkan ceramah guru memang merupakan salah satu 
wujud interaksi tersebut. Namun belajar hanya dengan mendengar saja patut 
diragukan efektivitasnya. Belajar hanya akan efektif jika si belajar diberikan banyak 
kesempatan untuk melakukan sesuatu seperti metode demonstrasi. 
 
B.  Metode Demonstrasi  
1.   Pengertian Metode Demonstrasi 
Menurut Muhibbin Syah metode demonstrasi adalah metode mengajar 
dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan urutan melakukan suatu 
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kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media pengajaran yang 
relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan.
19
 
 Sedangkan menurut Aminuddin Rasyad metode demonstrasi adalah cara 
pembelajaran dengan meragakan, mempertunjukkan atau memperlihatkan sesuatu di 
hadapan murid di kelas atau di luar kelas.
20
 
Metode demonstrasi ialah metode mengajar dengan menggunakan peragaan 
untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana 
berjalannya suatu proses pembentukan tertentu pada siswa. Untuk memperjelas 
pengertian tersebut dalam prakteknya dapat di lakukan oleh guru atau anak didik itu 
sendiri. 
 
2.   Langkah-langkah dalam Metode Pembelajaran Demonstrasi 
Menurut Mujiono dan Hasibuan langkah-langkah metode pembelajaran  demonstrasi 
adalah sebagai berikut: 
a. Merumuskan dengan jelas kecakapan dan atau keterampilan apa yang 
diharapkan dicapai oleh siswa sesudah demonstrasi itu dilakukan. 
b. Mempertimbangkan dengan sungguh-sungguh, apakah metode itu wajar 
dipergunakan, dan apakah ia merupakan metode yang paling efektif untuk 
mencapai tujuan yang dirumuskan. 
__________________ 
19
Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 1995), hal. 208. 
 
20
Aminudin Rasyad, Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,(Jakarta: Bumi Aksara, 
2002), hal. 8. 
  
22 
c. Alat-alat yang diperlukan untuk demonstrasi itu bisa didapat dengan mudah, 
dan sudah dicoba terlebih dahulu supaya waktu diadakan demonstrasi tidak 
gagal. 
d. Jumlah siswa memungkinkan untuk diadakan demonstrasi dengan jelas. 
e. Menetapkan garis-garis besar langkah-langkah yang akan dilaksanakan, 
sebaiknya sebelum demonstrasi dilakukan, sudah dicoba terlebih dahulu 
supaya tidak gagal pada waktunya. 
f. Memperhitungkan waktu yang dibutuhkan, apakah tersedia waktu untuk 
memberi kesempatan kepada siswa mengajukan pertanyaanpertanyaan dan 
komentar selama dan sesudah demonstrasi. 
g. Selama demonstrasi berlangsung, hal-hal yang harus diperhatikan: 
 Keterangan-keterangan dapat didengar dengan jelas oleh siswa. 
 Alat-alat telah ditempatkan pada posisi yang baik, sehingga setiap siswa 
dapat melihat dengan jelas. 
 Telah disarankan kepada siswa untuk membuat catatan-catatan 
seperlunya. 
h. Menetapkan rencana untuk menilai kemajuan siswa. Sering perlu diadakan 
diskusi sesudah demonstrasi berlangsung atau siswa mencoba melakukan 
demonstrasi.
21
 
 
 
 
 
 
__________________ 
21
Mujiono dan Hasibuan, Proses Belajar Mengajar,(Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 
1993), hal. 31. 
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3.   Aspek yang Penting dalam Menggunakan Metode Demonstrasi 
Menurut Syaiful bahri Djamarah Beberapa aspek yang penting dalam 
menggunakan metode demonstrasi diantaranya: 
a. Demonstrasi akan menjadi metode yang tidak wajar apabila alat yang di 
demonstrasikan tidak bisa di amati dengan seksama oleh siswa. Misalnya 
alatnya terlalu kecil atau penjelasannya tidak jelas.  
b. Demonstrasi menjadi kurang efektif bila tidak di ikuti oleh aktivitas di mana 
siswa sendiri dapat ikut memperhatikan dan menjadi aktivitas mereka sebagai 
pengalaman yang berharga.  
c. Tidak semua hal dapat di demonstrasikan di kelas karena sebab alat-alat yang 
terlalu besar atau yang berada di tempat lain yang tempatnya jauh dari kelas.  
d. Hendaknya dilakukan dalam hal-hal yang bersifat praktis  
e. Sebagai pendahuluan, berilah pengertian dan landasan teori dari apa yang 
akan di demonstrasikan. 
22
 
Dan adapun sebaiknya dalam mendemonstrasikan pelajaran tersebut guru 
harus terlebih dulu mendemonstrasikan dengan sebaik-baiknya, baru di ikuti oleh 
murid-muridnya yang sesuai dengan petunjuk. Adapun dalam metode demonstrasi 
ini memiliki kelebihan dan ada juga kekurangannya sebagaimana yang akan di 
paparkan di bawah ini. 
 
 
 
 
 
__________________ 
22
Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Dididik Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan 
Teoristis Psikologis, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005), hal. 234. 
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4.   Kelebihan Metode Demonstrasi 
a. Perhatian anak didik dapat di pusatkan, dan titik berat yang di anggap penting 
oleh guru dapat di amati. 
b. Perhatian anak didik akan lebih terpusat pada apa yang di demonstrasikan, 
jadi proses anak didik akan lebih terarah dan akan mengurangi perhatian anak 
didik kepada masalah lain. 
c. Dapat merangsang siswa untuk lebih aktif dalam mengikuti proses belajar. 
d. Dapat menambah pengalaman anak didik. 
e. Bisa membantu siswa ingat lebih lama tentang materi yang di sampaikan. 
f. Dapat mengurangi kesalahpahaman karena pengajaran lebih jelas dan 
kongkrit. 
g. Dapat menjawab semua masalah yang timbul di dalam pikiran setiap siswa 
karena ikut serta berperan secara langsung.
23
 
Tindakan mengamati segi-segi yang kurang baik lalu memperbaikinya akan 
memberikan kesan yang dalam pada diri anak didik, karena guru telah memberi 
pengalaman kepada anak didik baik bagi anak didik yang menjalankan demonstrasi 
ataupun bagi yang menyaksikannya. 
 
5.   Kekurangan Metode Demonstrasi  
a. Memerlukan waktu yang cukup banyak  
b. Apabila terjadi kekurangan media, metode demonstrasi menjadi kurang 
efesien. 
__________________ 
23
Ibid, hal 235. 
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c. Memerlukan biaya yang cukup mahal, terutama untuk membeli bahan-
bahannya. 
d. Memerlukan tenaga yang tidak sedikit. 
e. Apabila siswa tidak aktif maka metode demonstrasi menjadi tidak efektif.24 
 
6.   Hal-hal yang perlu di perhatikan dalam penggunaan metode demonstrasi  
a. Rumuskan secara spesifik yang dapat di capai oleh siswa. 
b. Susun langkah-langkah yang akan dilakukan dengan demontrasi secara 
teratur sesuai dengan skenario yang telah di rencanakan. 
c. Menyiapkan peralatan yang di butuhkan sebelum demonstrasi dimulai. 
d. Usahakan dalam melakukan demonstrasi tersebut sesuai dengan kenyataan 
sebenarnya.
25
 
 
C.    Peran Metode Demonstrasi Dalam Peningkatan Prestasi Belajar 
Penggunaan metode demonstrasi mampu mengkomunikasikan sesuatu yang 
ingin disampaikan oleh pemberi kepada penerima. Oleh karena itu dalam merancang 
proses belajar hendaknya dipilih metode yang benar-benar efektif dan efisien atau 
merancang metode sendiri sehingga dapat menyampaikan pesan pembelajaran, yang 
akhirnya terbentuk kompetensi tertentu dari siswa. Metode yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah metode demonstrasi. Metode demonstrasi mempunyai 
kemampuan atau potensi mengatasi kekurangan-kekurangan guru, metode 
demonstrasi mampu menyampaikan meteri secara jelas dan mudah di pahami siswa. 
Dengan demikian penggunan metode demonstrasi dapat menyalurkan pesan yang 
__________________ 
24
 Ibid 
 
25
Ibid, hal. 236. 
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dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan. Dari hal tersebut maka proses 
belajar akan efektif dan prestasi belajar siswa akan meningkat. 
 
D.   Materi Cahaya dan Sifat-sifatnya 
 Materi-materi pada bab ini bersumber dari buku IPA Kelas 5 SD, karangan 
A. Suyitno dan Rachmadi Achirul Salam, penerbit Yudhistira, 2006 di paparkan 
sebagai berikut: 
 
Sumber dan Sifat-Sifat Cahaya 
Cahaya adalah gelombang elektromagnetik  yang dapat ditangkap oleh mata. 
Gelombang elektromagnetik adalah gelombang yang dihasilkan dari perpaduan 
medan listrik dan medan magnet. 
1.  Sumber-Sumber Cahaya 
Apapun yang menghasilkan cahaya disebut sebagai sumber cahaya. Sumber 
cahaya dibagi menjadi dua, yaitu sumber cahaya alami dan sumber cahaya buatan. 
 
a. Sumber Cahaya Alami  
Sumber cahaya alami adalah sumber cahaya yang tidak dibuat  oleh manusia. 
Matahari adalah salah satu sumber cahaya alami. Matahari merupakan bola gas pijar 
yang bercahaya. Suhu permukaannya mencapai 6.000
o 
C dan suhu bagian dalamnya 
15 juta 
o 
C. Cahaya yang kuat tersebut dipancarkan matahari hingga sampai ke bumi.  
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b. Sumber Cahaya Buatan 
Sumber cahaya buatan adalah sumber cahaya yang dibuat atau diproduksi 
oleh manusia. Lampu listrik, lampu minyak, lilin, dan lampu senter adalah contoh-
contoh sumber cahaya buatan. 
 
2. Sifat-Sifat Cahaya 
a. Cahaya Merambat Lurus 
Cahaya lebih cepat merambat dibandingkan suara. Cahaya yang merambat 
lurus dapat membentuk bayang-bayang. Bayangan terjadi karena ruang di belakang 
benda tidak mendapat cahaya. Sifat cahaya yang merambat lurus ini dimanfaatkan 
manusia pada lampu senter dan lampu kendaraan bermotor. Manfaat lainnya masih 
banyak lagi. 
 
b. Cahaya Menembus Benda Bening 
Benda-benda yang menerima cahaya terbagi menjadi dua kelompok, yaitu 
benda gelap dan benda bening. Benda gelap adalah benda-benda yang tidak dapat 
ditembus oleh cahaya. Beberapa contoh benda gelap adalah buku, kayu, tembok, dan 
air susu. Benda bening adalah benda-benda yang dapat ditembus cahaya. Benda 
bening akan meneruskan cahaya sehingga tampak menembus benda tersebut. 
Beberapa contoh benda bening adalah air jernih, gelas kaca bening, Kristal, dan 
plastik mika. Sifat cahaya dapat menembus benda bening dimanfaatkan dalam 
penggunaan lensa. Lensa digunakan untuk membuat kacamata dan kaca pembesar. 
Selain lensa, sifat cahaya ini berguna dalam proses fotosintesis tanaman air. Cahaya 
dapat menembus air yang bening. Sehingga tanaman air mendapatkan cahaya 
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matahari untuk fotosintesis. Fotosintesis tanaman air menghasilkan oksigen sehingga 
hewan-hewan air dapat bernapas dengan baik. 
 
c. Cahaya Dapat Dipantulkan 
Sinar senter akan memantul ke dinding. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
cahaya memilki sifat dapat dipantulkan. Cahaya yang dipantulkan oleh benda 
dipengaruhi oleh bentuk permukaan benda tersebut. 
 
Gambar 1.1 Sifat Pemantulan Cahaya 
 
Gambar  (a) adalah gambar pemantulan cahaya yang mengenai benda dengan 
pemantulan rata. Pemantulan cahaya pada benda yang permukaannya rata 
menghasilkan pantulan cahaya yang beraturan. Oleh karena itu pemantulan tersebut 
dinamakan pemantulan beraturan. 
Gambar (b) adalah gambar pemantulan cahaya yang mengenai benda dengan 
permukaan yang tidak rata. Pemantulan cahaya pada benda yang permukaannya tidak 
rata menghasilkan pantulan cahaya yang berhamburan (tidak beraturan). Oleh karena 
itu pemantulan tersebut dinamakan pemantulan baur atau pemantulan difus. 
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Pemantulan Cahaya Pada Cermin 
Cermin merupakan benda dari kaca yang salah satu sisinya mengilap karena 
diberi lapisan air raksa. Permukaan cermin dapat memantulkan cahaya yang 
mengenainya. 
1. Pemantulan Cahaya pada Cermin Datar 
Cermin datar adalah cermin yang permukaan pantulnya berupa bidang datar. 
Sifat cahaya yang dipantulkan cermin datar sama dengan sifat pemantulan beraturan. 
Namun bila cahaya datang tegak lurus dengan bidang cermin, maka arah pantulan 
cahaya sama dengan arah cahaya datang. 
Sifat-sifat bayangan pada cermin datar adalah sebagai berikut. 
(a) Bayangan pada cermin datar bentuknya sama besar dengan bendanya 
(b) Jarak bayangan ke cermin sama dengan jarak benda ke cermin 
(c) Letak bayangan berkebalikan dengan letak benda 
(d) Bayangan yang terbentuk adalah bayangan maya atau semu. Bayangan maya 
adalah bayangan yang hanya tampak pada cermin saja. 
 
2. Pemantulan Cahaya pada Cermin Cekung 
Cermin cekung adalah cermin yang memiliki bagian pemantul cahaya berupa 
cekungan. Cermin cekung banyak dijumpai pada lampu senter atau lampu sorot 
mobil sebagai reflektor. Reflektor membuat sinar yang dikeluarkan lampu senter dan 
lampu mobil menyebar, meskipun lampu mobil daan lampu senter kecil. 
Cermin cekung dapat membuat bayangan nyata dan bayangan maya. 
Bayangan nyata adalah bayangan yang dapat ditangkap oleh layar, sedangkan 
bayangan maya tidak dapat ditangkap oleh layar. Jika jarak benda ke cermin sangat 
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dekat, maka bayangan yang terbentuk semu, lebih besar, dan tegak. Jika jarak benda 
jauh dari cermin cekung, maka bayangan yang terbentuk nyata (sejati) dan terbalik. 
 
3. Pemantulan Cahaya pada Cermin Cembung 
Cermin cembung  adalah cermin yang memilki bagian pantul cahaya yang 
berbentuk cembung. Cermin cembung memiliki sifat menyebarluaskan berkas 
cahaya yang dipantulkannya. Bayangan yang dibentuk oleh cermin cembung akan 
tampak maya, lebih kecil, dan tegak. 
 
d. Cahaya Membias 
Apabila cahaya merambat melalui dua zat yang kerapatannya berbeda, cahaya 
tersebut akan dibelokkan. Peristiwa pembelokan arah rambatan cahaya setelah 
melewati medium rambatan yang berbeda disebut pembiasan. Apabila cahaya 
merambat dari zat yang kurang rapat ke zat yang lebih rapat, cahaya akan dibiaskan 
mendekati garis normal. Misalnya cahaya merambat dari udara ke air. Sebaliknya, 
apabila cahaya merambat dari zat yang lebih rapat ke zat yang kurang rapat, cahaya 
akan dibiaskan menjauhi garis normal. Misalnya cahaya merambat dari air ke udara. 
Pembiasan cahaya sering kamu jumpai dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya dasar 
kolam terlihat lebih dangkal daripada kedalaman sebenarnya. Gejala pembiasan juga 
dapat dilihat pada pensil yang dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air. Pensil 
tersebut akan tampak patah. 
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Gambar 1.2 Peristiwa Pembiasan 
 
e. Cahaya Dapat Diuraikan 
Contoh penguraian cahaya adalah pelangi.  Pelangi adalah lengkung spektrum 
warna di langit yang berasal dari cahaya matahari. Pelangi memiliki tujuh warna, 
yaitu merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila, dan ungu. Ketujuh warna tersebut 
disebut spektrum warna. Pelangi berasal dari cahaya matahari yang tampak berupa 
sinar berwarna putih. Setelah mengenai air hujan, cahaya putih itu mengalami 
pembiasan dan terurai menjadi tujuh warna. Jadi, cahaya matahari yang tampak putih 
itu sebenarnya merupakan perpaduan dari berbagai warna cahaya yang disebut 
spektrum. 
 
Manfaat Cahaya 
1. Manfaat Cahaya bagi Kehidupan 
a. Manfaat cahaya di bidang kesehatan 
b. Manfaat cahaya di bidang industri 
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2. Membuat Karya Sederhana dengan Menerapkan Sifat Cahaya 
Periskop 
Periskop adalah alat semacam teropong yang dipasang di dalam kapal selam. 
Sebuah periskop  menggunakan dua buah cermin  dan dua buah lensa (lensa objektif 
dan lensa okuler). 
  
 Gambar 1.3 Periskop 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Rancangan Penelitian 
 Metode merupakan cara yang dipakai untuk membahas dan meneliti suatu 
masalah. Setiap penelitian memerlukan metode penelitian dan teknik pengumpulan 
data tertentu sesuai dengan masalah yang diteliti. Adapun rancangan penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) atau 
Classroom Action Research, yaitu dengan mengajarkan materi cahaya dan sifatnya 
pada kelas yang akan dilakukan tindakan. Menurut Sumardi “Penelitian tindakan 
kelas adalah penelitian yang mengembangkan keterampilan-keterampilan baru atau 
cara pendekatan untuk memecahkan masalah dengan penerapan langsung di dunia 
kerja atau dunia aktual lain”. Menurut Pelangi (dalam Alamsyah dkk) mengatakan 
bahwa:  
Penelitian tindakan kelas termasuk penelitian kualitatif walaupun data yang 
dikumpulkan bersifat kuantitatif yang bertujuan untuk memperbaiki kinerja, 
sifatnya kontekstual, dan hasilnya tidak untuk digeneralisasi. Namun, hasil 
penelitian kelas dapat saja diterapkan oleh orang lain yang mempunyai konteks 
yang mirip dengan peneliti.
1
 
 
Penelitian ini dikategorikan penelitian kualitatif karena sumber datanya 
langsung dari lapangan, bersifat deskriptif, lebih memperhatikan proses dari pada 
____________ 
1
Teuku Alamsyah dkk, Penelitian Tindakan Kelas. Materi Diklat Profesi Guru, (Banda 
Aceh: FKIP Universitas Syiah Kuala, 2007), hal. 4. 
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hasil, menganalisis datanya cenderung secara induktif, dan maknanya merupakan 
soal yang esensial.
2
  
Menurut Kemmis dan Mc Taggar dari Deakin University Australia (dalam 
Bukhari) “Penelitian tindakan kelas dilaksanakan dalam bentuk siklus berulang yang 
didalamnya terdapat  4 tahap utama kegiatan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, 
dan refleksi”.3 
Penelitian tindakan kelas dimulai dengan adanya masalah yang dirasakan 
sendiri oleh guru dalam pembelajaran, masalah tersebut dapat berupa masalah yang 
berhubungan dengan proses dan hasil belajar siswa yang tidak sesuai dengan harapan 
guru atau hal-hal lainnya yang berkaitan dengan perilaku mengajar guru dan perilaku 
belajar siswa. 
Langkah menemukan masalah dilanjutkan dengan menganalisis dan 
merumuskan masalah, kemudian merencanakan penelitian tindakan kelas dalam 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi merupakan satu siklus. Dalam 
penelitian kelas siklus selalu berulang-ulang, setelah satu siklus selesai, barang kali 
____________ 
2
 Monawati, Mengatasi Kesulitan Siswa Pada Operasi Pembagian Bersusun Bilangan Cacah 
di Kelas III Sekolah Dasar Negeri Percobaan Kotamadya Malang. Tesis Tidak Diterbitkan, (Malang: 
Program Pascasarjana IKIP Malang, 1998), hal. 46. 
 
3
 Bukhari, Metode Penelitian Pendidikan, (Banda Aceh: FKIP Universitas Syiah Kuala,  
2008), hal. 53. 
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guru akan menemukan masalah baru atau masalah yang belum tuntas dipecahkan, 
dilanjutkan kesiklus kedua dengan langkah yang sama seperti pada siklus pertama.  
Berdasarkan hasil tindakan atau pengalaman pada siklus pertama guru akan 
kembali mengikuti langkah perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi pada 
siklus kedua sampai pada siklus seterusnya. Adapun model dan penjelasan untuk 
masing-masing tahapan adalah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Alur Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
 
Perencanaan 
SIKLUS I 
Pengamatan 
Perencanaan 
SIKLUS II 
Pengamatan 
Perencanaan 
SIKLUS III 
Pengamatan 
Pelaksanaan  Refleksi  
Pelaksanaan  Refleksi  
Pelaksanaan  Refleksi  
Rekomendasi 
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Penelitian ini dilaksanakan dengan prosedur sebagai berikut. 
a. Rencana Siklus I 
Rencana siklus ini meliputi: 
1) Menganalis kesulitan siswa dalam mempelajari materi cahaya dan 
sifat-sifatnya 
2) Melaksanakan tindakan I yaitu kegiatan belajar mengajar. Dalam 
kegiatan belajar mengajar ini, guru menyampaikan materi cahaya dan 
sifat-sifatnya 
3) Melakukan observasi terhadap kegiatan belajar mengajar tersebut. 
4) Melakukan refleksi untuk membahas hasil observasi. 
5) Melakukan evaluasi untuk mendapatkan data hasil belajar siswa. 
 
b. Rencana Siklus II 
1) Melaksanakan tindakan II yaitu guru mengulang materi cahaya dan 
sifat-sifatnya dengan metode demonstrasi. Siswa dibagi menjadi 4 
kelompok, masing-masing kelompok berjumlah 5 orang kecuali 1 
kelompok yang  4 orang.  
2) Melakukan observasi terhadap kegiatan belajar mengajar tersebut 
3) Melakukan refleksi untuk membahas hasil observasi. 
4) Melakukan evaluasi untuk mendapatkan data hasil belajar siswa. 
 
c. Rencana Siklus III 
1) Melaksanakan tindakan III yaitu guru mengulang materi cahaya dan 
sifat-sifatnya dengan metode demonstrasi.  
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2) Melakukan observasi terhadap kegiatan belajar mengajar tersebut 
3) Melakukan refleksi untuk membahas hasil observasi. 
4) Melakukan evaluasi untuk mendapatkan data hasil belajar siswa.4 
Dari skema rangkaian di atas bahwa rangkaian bentuk penelitian refleksi 
yang di lakukan oleh guru sendiri yang hasilnya dapat di manfaatkan sebagai alat 
untuk pengembangan sekolah, pengembangan ahli mengajar, dan sebagainya. 
Penelitian tindakan kelas mempunyai makna bahwa penelitian tindakan kelas 
merupakan penelitian yang didesain untuk membantu guru mengetahui apa yang 
sebenarnya terjadi di dalam kelasnya, informasi ini bermanfaat untuk  mengambil 
suatu keputusan bijak tentang metode yang tepat digunakan dalam proses 
pembelajaran demi peningkatan profesionalisme guru, prestasi siswa, kelas, dan 
sekolah secara keseluruhan. 
Pada tahap penelitian tindakan kelas merupakan salah satu upaya guru untuk 
beraktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk memperbaiki atau 
meningkatkan mutu atau metode pembelajaran di kelas. Penelitian tindakan kelas 
merupakan penelitian praktis yang dilakukan dikelas dan bertujuan untuk 
memperbaiki praktek  pembelajaran yang ada. 
Penelitian ini bertujuan untuk menanggulangi masalah atau kesulitan dalam 
pendidikan dan pengajaran, melaksanakan program pelatihan, memberikan pedoman 
____________ 
4
 Suharsimi Arikunto, Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hal. 
88. 
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bagi guru, untuk perbaikan suasana sistem keseluruhan sekolah, dan juga 
memasukkan unsur-unsur pembaharuan dalam sistem pendidikan dan pengajaran. 
Peningkatan mutu pendidikan dapat dicapai melalui berbagai cara antara lain: 
melalui peningkatan kualifikasi pendidik dan tenaga kependidikan lainnya, pelatihan 
dan pendidikan, atau dengan memberikan kesempatan untuk menyelesaikan masalah 
pembelajaran dan non pembelajaran secara profesional lewat penelitian tindakan 
secara terkendali. Upaya peningkatan kualitas pendidik dan tenaga kependidikan 
lainnya untuk menyelesaikan masalah yang dihadapi saat menjalankan tugasnya akan 
memberi dampak positif. Pertama, kemampuan dalam menyelesaikan masalah 
pendidikan yang nyata akan semakin meningkat. Kedua, penyelesaian masalah 
pendidikan dan pembelajaran melalui sebuah investigasi terkendali akan dapat 
meningkatkan kualitas isi, masukan, proses, dan hasil belajar. Ketiga, peningkatan 
profesionalisme pendidik dan tenaga kependidikan lainnya. 
 
B. Subyek Penelitian 
Adapun yang menjadi subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas V (lima) MIN 
Keunaloi Kecamatan Seulimun Kabupaten Aceh Besar berjumlah 19 orang. Terdiri dari 9 
orang lelaki dan 10 orang perempuan. Sedangkan yang menjadi objek dalam penelitian ini 
adalah penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran cahaya dan sifatnya MIN 
Keunaloi Aceh Besar. 
 
C. Instrumen Pengumpulan Data 
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan apa yang diharapkan, sehingga 
data yang diperoleh itu benar-benar valid, maka dalam setiap penelitian terlebih 
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dahulu harus menentukan teknik apa yang akan dipakai untuk mendapatkan serta 
mengumpulkan data.  
Adapun teknik pengumpulan data yang penulis lakukan adalah sebagai 
berikut: 
1.  Tes 
Tes yang penulis maksudkan disini adalah sejumlah soal yang dibuat penulis 
sesuai dengan kurikulum dan buku paket IPA kelas V MIN semester II. Tes 
berfungsi untuk mengukur prestasi belajar siswa, dalam bentuk nilai atau skor. Soal 
yang diberikan kepada siswa mencakup materi cahaya dan sifatnya.  
Menurut Suharsimi Arikunto tes adalah “Penilaian kemampuan siswa yang 
mencakup pengetahuan dan keterampilan sebagai hasil kegiatan belajar mengajar”.5 
Tujuan tes yaitu untuk mengetahui, mengukur dan mendapatkan data tertulis tentang 
kemampuan siswa dalam memahami dan menguasai materi cahaya dan sifatnya pada 
setiap siklus. Dalam hal ini digunakan tes akhir yang masing-masing berbentuk essay 
yang terdiri dari lima soal dengan bobot yang berbeda. Tes akhir diberikan setelah 
pembelajaran berlangsung yang bertujuan untuk melihat tingkat prestasi siswa 
terhadap pembelajaran materi cahaya dan sifatnya dengan menggunakan metode 
demonstrasi.  
 
 
 
____________ 
5
 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka 
Cipta, 2006), hal. 8. 
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2.  Observasi (pengamatan) 
a. Lembar Observasi 
 
b. Vidio dan Camera 
 
 Observasi digunakan untuk memperoleh informasi yang berkaitan dengan 
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar selama penelitian. Pengamatan ini ditujukan 
kepada guru (peneliti) dan 4 kelompok siswa secara bergantian setiap periode waktu 
2 menit, yaitu 90 detik dilakukan pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa yang 
dominan dan 30 detik berikutnya pengamat menuliskan hasil pengamatannya yang 
sesuai pada kolom yang tersedia.  
 Adapun instrumen yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari: 
a) Instrumen  Pengumpulan Data 
 Lembar Observasi (pengamatan) 
Observasi yaitu mengumpulkan data dengan cara mengamati langsung 
terhadap objek yang akan diteliti. Lembar observasi yang digunakan pada 
penelitian ini adalah lembar observasi aktifitas guru dan siswa selama 
pembelajaran. Peneliti melakukan pengamatan langsung terhadap lokasi 
penelitian serta meminta kepada dua orang teman sejawat untuk 
mengobservasi aktifitas siswa selama pembelajaran dengan 
menggunakan metode demonstrasi. Lembar observasi kemampuan guru 
dalam mengelola pembelajaran diberikan kepada pengamat yaitu guru 
MIN Keunaloi untuk diisi sesuai dengan keadaan yang diamati 
dilapangan. 
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 Lembar Tes Akhir 
Dalam hal ini digunakan tes akhir yang masing-masing berbentuk essay 
yang terdiri dari lima soal dengan bobot yang berbeda. Tes akhir 
diberikan setelah pembelajaran berlangsung yang bertujuan untuk 
melihat tingkat prestasi siswa terhadap pembelajaran materi cahaya dan 
sifatnya dengan menggunakan metode demonstrasi.  
 
D. Teknik Analisis Data 
Data hasil penelitian diolah dengan menggunakan analisis deskriptif. Analisis 
deskriptif digunakan untuk memperoleh jawaban tentang efektivitas pembelajaran 
IPA dengan menggunakan metode demonstrasi pada materi cahaya dan sifat-
sifatnya. Dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Analisis Tes 
Untuk mengetahui adanya peningkatan hasi tes setiap siklus pada penerapan 
metode demonstrasi maka dianalisis menggunakan rumus persentase yang dijelaskan 
oleh Anas Sudjiono yaitu: 
a. Individu 
%100x
N
f
P   
Keterangan: P = Persentase 
f = Frekuensi 
N = Jumlah Soal 
   100% = Bilangan tetap  
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b. Klasikal 
%100x
N
f
P   
P = Persentase 
f = Frekuensi 
N = Jumlah Siswa.
6
 
Selanjutnya ditentukan tingkat penguasaan siswa pada materi cahaya dan sifat 
sifatnya, untuk menentukan tingkat penguasaan siswa, peneliti menggunakan 
klasifikasi penilaian sebagaimana yang dikemukakan Anas Sudjiono yaitu: 
Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Acuan Patokan 
No Angka 100 Kriteria 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
80 - 100 
66 - 79 
56 - 65 
40 - 55 
30 – 39 
Baik sekali 
Baik 
Cukup 
Kurang 
Gagal 
 
 
2. Analisis Pengamatan Aktivitas Guru dan Siswa 
Untuk mengetahui data aktivitas guru dan siswa setiap siklus pada penerapan 
metode demonstrasi maka dianalisis menggunakan rumus persentase yang dijelaskan 
oleh Anas Sudjiono yaitu: 
____________ 
6
Anas Sudjiono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Grafindo Persada, 2001), hal. 40. 
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%100x
N
f
P   
Keterangan: P = Persentase 
f = Frekuensi 
N = Jumlah Siswa 
            100% = Bilangan tetap.
7
 
 
____________ 
7
 Ibid, hal. 40. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Keunaloi Kecamatan Seulimeum Aceh 
Besar merupakan salah satu jenjang pendidikan yang berada dibawah naungan 
Departemen Agama Republik Indonesia.Didirikan pada tahun 1984 atas prakarsa 
dari tokoh-tokoh masyarakat Seulimeum yang dipelopori oleh Prop Dista Aceh 
H.T.A Mahmudin.Letak Madrasah ini dianggap strategis dan mudah dijangkau oleh 
segenap lapisan masyarakat dan murid-murid yang berdomisili di daerah kecamatan 
Seulimeum khususnya dan luar Seulimeum umumnya. Adapun batas-batas wilayah 
Madrasah Ibtidaiyah Negeri (MIN) Keunaloi Kecamatan Seulimeum Aceh Besar 
adalah sebagai berikut: 
- Sebelah Selatan berbatasan dengan Jalan Raya Medan-Banda Aceh 
- Sebelah Utara berbatasan dengan perumahan penduduk dan sawah 
- Sebelah Barat berbatasan dengan perumahan penduduk 
- Sebelah Timur berbatasan dengan perumahan penduduk dan sawah 
 
MIN Keunaloi mempunyai gedung permanen yang terdiri dari ruang Kepala 
Madrasah, ruang kantor guru, ruang tata usaha (TU), perpustakaan, tempat parkir, 
lapangan volly, kantin sekolah, kamar mandi/WC. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 
pada Tabel 4.1 sebagai berikut: 
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Tabel 4.1 Fasilitas-fasilitas yang tersedia di MIN Keunaloi tahun ajaran 2013/2014 
No Nama Fasilitas Jumlah Keterangan 
1 
2 
3 
4 
6 
7 
8 
9 
10 
Ruang kepala madrasah 
Ruang kantor guru 
Ruang tata usaha 
Ruang perpustakaan 
      Ruang belajar (kelas)  
Kantin sekolah 
Tempat parkir 
Lapangan volly 
      Kamar mandi/WC 
1 
1 
1 
1 
1 
6 
1 
1 
1 
1 
Lengkap 
Lengkap 
Lengkap 
Lengkap 
Lengkap 
Lengkap 
Lengkap 
Lengkap 
Lengkap  
Lengkap 
Sumber Data: Dokumentasi Kepala MIN Keunaloi Seulimeum Aceh Besar 
 
Tabel 4.1 menunjukkan bahwa sebagian fasilitas yang ada di MIN 
Keunaloi Seulimeum Aceh Besar masih belum memadai, hal ini di karenakan 
sebagian sarana dan fasilitas belum lengkap. 
 
2. Data Guru dan Murid 
MIN Keunaloi memiliki pengajar sebanyak 16 orang yang terdiri dari 1 
orang kepala sekolah madrasah, 1 orang guru tetap, pegawai tetap 2 orang, dan 
pesuruh tidak tetap 1 orang. Data guru dan pegawai MIN Ulee Keunaloi 
Seulimeum Aceh Besar dapat dilihat pada Tabel 4.2 di bawah ini. 
 
Tabel 4.2 Daftar Guru dan Pegawai MIN Keunaloi Seulimeum Aceh Besar 
Tahun Ajaran 2013/2014 
No Guru Jumlah 
1 
2 
3 
4 
5 
          Kepala Madrasah 
          Guru Tetap 
          Guru Tidak Tetap 
          Pegawai Tetap 
          Pesuruh Tidak Tetap 
1 
8 
2 
4 
1 
 Jumlah 16 
Sumber Data: Dokumen Kepala MINKeunaloi Seulimeum Aceh Besar 
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Tabel di atas memperlihatkan data guru-guru dan pegawai yang ada di 
MIN Keunaloi Seulimeum Aceh Besar, baik guru tetap maupun tidak tetap serta 
pegawai tetap dan pesuruh tidak tetap.Dari data di atas terdapat berbagai guru 
bidang studi dan guru kelas di MIN Keunaloi Seulimeum Aceh Besar. 
Untuk selanjutnya penulis akan memberikan gambaran mengenai keadaan 
jumlah murid MIN Keunaloi Seulimeum Aceh Besar menurut jenjang atau 
tingkatan kelasnya masing-masing yang akan dijelaskan dalam bentuk tabel 
sebagaimana yang terlihat pada Tabel 4.3 berikut ini 
 
Tabel 4.3 Daftar Murid Seluruhnya di MIN Keunaloi Seulimeum Aceh Besar 
Tahun Ajaran 2013/2014 
Kelas Jumlah Kelas Laki-Laki Perempuan Jumlah 
I 1 12 14 26 
II 1 10 13 23 
III 1 9 14 23 
IV 1 9 12 21 
V 1 9 10 19 
VI 1 12 10 22 
Jumlah 6 61 73 134 
Sumber Data: Dokumentasi Tata Usaha MIN Keunaloi Seulimeum Aceh Besar 
Tahun Ajaran 2013/2014 
 
B. Analisis Terhadap Hasil Penelitian 
Dalam bab ini membahas hasil-hasil penelitian dan interprestasi terhadap 
hasil tersebut. Analisis hasil penelitian ini dilakukan dengan statistik deskriptif, 
yaitu untuk mendiskripsikan gambaran terhadap hasil pengamatan KBM, 
tanggapan siswa dan tes hasil belajar yang berupa diskripsi skor rata-rata, 
proporsi dan persentase.Terdapat (tiga) siklus dalam penelitian ini. 
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1) Siklus Pertama 
Penelitian pertama dilaksanakan setelah semua perangkat penelitian 
dipersiapkan. Pada siklus pertama ini guru peneliti melaksanakan pembelajaran 
sesuai dengan rencana tindakan yang telah dirumuskan dalam metodelogi 
penelitian ini, maka guru telah menetapkan rencana tindakan yang akan 
diaplikasi untuk mengatasi masalah yang telah dirumuskan. Tindakan kelas ini 
ditetapkan melalui langkah langkah sebagai berikut: 
a. Perencanaan (Planning) 
Untuk keperluan pembelajaran pada pertemuan pertama guru 
mempersiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), Lembar Kerja 
Siswa (LKS) dan  Post tes, alat-alat demonstrasi yang diperlukan serta 
instrumen-instrumen lainya yang diperlukan dalam penelitian ini. Persiapan 
ini semuanya disesuaikan dengan permasalahan dan materi yang 
akandiajarkan. Rencana pembelajaran ini dimaksudkan untuk memunculkan 
perilaku dan keterampilan baru yang harus dimiliki siswa, guna 
meningkatkan pemahaman terhadap materi cahaya dan sifatnya yaitu: 
(1). Guru menjelaskan secara singkat tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
pada pertemuan pertama ini, memotivasi siswa dan mengaitkan pelajaran 
hari ini dengan pengetahuan awal yang dimiliki siswa baik dari 
pembelajaran sebelumnya maupun pengetahuan yang didapat siswa dari 
kehidupan sehari-hari. Setelah itu guru menjelaskan secara singkat materi 
pelajaran sesuai dengan indikator yang telah disusun pada RPP, serta 
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membimbing siswa dalam melakukan proses belajar mengajar dengan 
menggunakan metode demonstrasi.  
(2). Guru akan menerapkan metode pembelajaran demonstrasi dengan 
langkah awal membagi siswa kedalam 4 kelompok terdiri dari 3 
kelompok berjumlah 5 orang dan 1kelompok 4 orang. Kemampuan setiap 
anggota kelompok bervariasi dari siswa yang berkemampuan rendah, 
sedang, dan tinggi. Sebelum mengelompokkan siswa tersebut, peneliti 
terlebih dahulu berdiskusi dengan guru pengamat untuk mengetahui 
kemampuan masing-masing siswa tersebut. Lalu guru membagikan LKS 
dan alat-alat yang dibutuhkan dalam demonstrasi. 
(3). Selanjutnya guru menjelaskan cara siswa bekerja dalam kelompok sesuai 
dengan petunjuk LKS 1, pada saat siswa bekerja, guru membimbing dan 
mengawasi siswa, dan guru memberikan pertanyaan kepada siswa yang 
jawabannya dapat dibuktikan dengan melakukan demonstrasi. 
(4). Selama proses melakukan demonstrasi dalam kelompok, guru berupaya 
memantau siswa yang kurang aktif serta memberi bimbingan pada siswa 
dalam berdiskusi. Ini dilakukan untuk menghindari terjadinya kesalahan 
siswa dalam memahami materi dan memberikan kesan pengalaman 
belajar yang bermakna bagi siswa karena melakukan demonstrasi secara 
terbimbing dan mandiri. 
(5). Setelah demonstrasi dilaksanakan guru meminta siswa mempresentasikan 
hasil kerja kelompoknya secara bergilir, dengan demikian upaya 
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peningkatan pemahaman siswa akan terwujud karena siswa berusaha 
melakukan hal yang terbaik  untuk kelompoknya. 
(6). Diakhir pembelajaran guru akan melakukan penilaian dengan 
memberikan ujian tertulis (Post test)   untuk mengukur tingkat 
pemahaman siswa terhadap materi cahaya dan sifatnya, sesuai dengan 
soal-soal yang telah disusun dan sesuai dengan waktu pada perencanaan 
pembelajaran. 
(7). Selanjutnya setelah melakukan observasi, guru bersama dengan dua 
orang pengamat (Observer) akan melakukan refleksi tentang apa yang 
telah dilakukan oleh guru maupun siswa serta apa yang dialami ketika 
proses belajar berlangsung, serta bagaimana dampak dari tindakan yang 
telah diterapkan guru terhadap suasana belajar siswa. 
(8). Dari hasil refleksi, guru akan menyusun langkah-langkah tindakan 
selanjutnya sampai permasalahan dianggap tuntas atau perlu tindakan 
selanjutnya. 
 
b. Tindakan (Action) 
Berdasarkan perencanaan dan rencana pembelajaran yang telah 
dipersiapkan, guru dan dua orang pengamat melakukan pengamatan yaitu: 
(1). Guru melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan 
rencana pembelajaran dan alokasi waktu yang sudah ditetapkan. 
(2). Semua rencana tindakan yang telah dirumuskan guru dan pengamat pada 
pertemuan pertama dapat dilaksanakan secara teratur oleh guru mulai dari 
kegiatan awal sampai akhir. 
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c. Pengamatan (Observasion) 
Setelah guru melaksanakan semua rencana tindakan pada siklus 
pertama di kelas V MIN Keunaloi Aceh Besar, dan hasil pengamatan, catatan 
lapangan guru serta hasil post test diperoleh hasil sebagai berikut: 
(1). Pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa selama kegiatan 
pembelajaran siklus pertama diukur dengan menggunakan instrumen 
lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa, penerapan langkah-langkah 
pembelajaran oleh guru pada siklus pertama yaitu satu kali tatap muka, 
telah ada beberapa hal yang belum sesuai dengan rencana pembelajaran 
dengan menerapkan metode demonstrasi. 
a. Dalam kegiatan menumbuhkan minat belajar siswa serta menggali 
konsep awal dari siswa, guru masih kurang dalam memotivasi siswa 
dan memancing siswa untuk mengungkapkan idenya. Kegiatan ini 
dilaksanakan selama ± 3 menit dengan persentase 4,29% (sesuai 
dengan hasil pengolahan data pada lampiran 11) seharusnya guru 
menggunakan waktunya 5 menit sesuai dengan pembelajaran yang 
disusun sebelumnya. 
b. Pembelajaran masih perpusat pada guru, hal ini jelas terlihat dari 
aktivitas guru yaitu guru mengahabiskan waktu selama  ± 15 menit 
atau 21,43% untuk menyampaikan tujuan pembelajaran dan informasi 
tentang materi pelajaran dan  membimbing siswa membentuk 
kelompok selama ± 13 menit atau 18,57% (sesuai dengan 
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hasilpengolahan data pada lampiran 1). Untuk lebih jelasnya distribusi 
aktivitas guru dan siswa pada siklus pertama terdapat pada gambar 4.4. 
Tabel 4.4 Aktivitas Guru dan Siswa dalam Proses Belajar Mengajar Pada Siklus 
1 
Aktivitas 1 2 3 4 5 6 7 8 
Guru 4,3 21,4 18,6 10 10 10 14,3 11,4 
Siswa 8 20,8 15,3 10,4 9,4 9 14,6 12,5 
 
 
Gambar 4.4 Grafik Aktivitas Guru dan Siswa dalam Proses Belajar 
MengajarSiklus 1. 
 
Aktivitas Guru: 
1) Apersepsi dan Memberikan motivasi 
2) Menyampaikan tujuan pembelajaran dan informasi tentang materi 
pelajaran 
3) Membimbing siswa membentuk kelompok 
4) Membimbing siswa dalam melakukan demonstrasi 
5) Membimbing siswa berdiskusi antar anggota kelompok 
6) Membimbing siswa untuk mempresentasikan hasil demonstrasi 
7) Membimbing siswa membuat kesimpulan 
0
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8) Mengevaluasi siswa  
 
c. Dalam kegiatan pembelajaran ini, siswa masih kurang dalam 
melakukan diskusi antar anggota kelompok, hanya 9,38% dari aktivitas 
siswa. Siswa juga masih kurang dalam mempresentasikan hasil 
demonstrasi hanya 9,03% dari kegiatan siswa. 
d. Kegiatan siswa paling banyak dilakukan adalah melakukan kegiatan 
membaca dan menulis serta mendengarkan bimbingan informasi 
tentang materi pelajaran yaitu sebesar 20,83%. Hal ini melebihi waktu 
yang direncanakan, dalam rencana pembelajaran yaitu ± 5 menit. Pada 
kegiatan demonstrasi siklus pertama ini hanya 10,42%, akan tetapi  
terlihat suasana belajar aktif pada saat belajar kelompok, dan memberi 
kesan pengalaman belajar bermakna serta terjadi kerja sama yang baik 
dalam kelompok. Untuk lebih jelas seluruh aktivitas siswa pada siklus 
pertama dapat dilihat pada gambar 4.4. 
Aktivitas siswa: 
1) Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru/siswa 
2) Membaca dan menulis (relevan dengan kegiatan belajar mengajar) 
3) Membentuk kelompok 
4) Melakukan demonstrasi 
5) Melakukan diskusi antar anggota kelompok 
6) Mempresentasikan hasil demonstrasi 
7) Menyimpulkan materi pelajaran 
8) Mengerjakan evaluasi 
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e. Pada saat diskusi berlangsung, guru dapat mengetahui bahwa ada 
siswa yang masih kurang berani mengajukan pertanyaan atau 
menyampaikan pendapatnya, sehingga yang bertanya maupun 
menyampaikan pendapat cenderung didominasi siswa yang pintar. 
Menurut pengamat yang memantau proses belajar mengajar pada siklus 
pertama hal diatas wajar terjadi karena siswa belum terbiasa dengan cara belajar 
seperti ini, namun upaya guru telah menunjukkkan hasil yang sangat berarti dan 
memadai untuk siklus yang pertama. 
AnalisisKetuntasan Hasil Belajar Siswa dalam Menggunakan Metode 
demonstrasi Pada Materi Cahaya dan Sifatnyapada siklus pertama. Untuk 
mengetahui keberhasilan tentang tes hasil belajar siswa pada siklus pertama, 
diukur dengan 6 butir soal yang dijabarkan tes hasil belajar siswa merujuk pada 
pertanyaan bahwa setiap siswa dikatakan tuntas belajarnya (ketuntasan individu) 
jika proporsi jawaban benar siswa ≥ 65% dan suatu kelas dikatakan tuntas 
(ketuntasan klasikal) jika dalam tes tersebut terdapat ک85%siswa tuntas 
belajarnya. 
Berdasarkan lampiran 2, diketahui bahwa diantara 6 soal yang diberikan 
pada pertemuan pertama, ternyata 5 soal yang belum tuntas dan hanya 1 soal 
yang tuntas. Soal yang belum tuntas adalah soal nomor 2, 3, 4, 5, dan 
6.Sedangkan ketuntasan secara individual dicapai oleh 8 siswa dari 19 siswa 
yang dapat menyatakan tuntas belajarnya. Dengan persentase sebesar 42,10 %. 
Untuk ketuntasan klasikal diperoleh rata-rata prestasi belajar siswa sebesar 55 
dapat dilihat dalam tabel 4.5 berikut ini: 
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Tabel 4.5 Ketuntasan Tes Hasil Belajar Pada Siklus I 
No Subjek Jumlah Persen % KetuntasanIndividual 
(KKM: 60) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16. 
17. 
18. 
19. 
A 
B 
C 
D 
E 
F 
G 
H 
I 
J 
K 
L 
M 
N 
O 
P 
Q 
R 
S 
5 
3 
3 
2 
4 
3 
3 
2 
3 
4 
4 
2 
5 
4 
2 
3 
4 
3 
4 
83 
50 
50 
33 
66 
50 
50 
33 
50 
66 
66 
34 
83 
66 
33 
50 
66 
50 
66 
T 
TT 
TT 
TT 
T 
TT 
TT 
TT 
TT 
T 
T 
TT 
T 
T 
TT 
TT 
T 
TT 
T 
 Jumlah Rata-Rata 55 TT 
 
 
Hasil pengamatan ketuntasan tes hasil belajar pada materi cahaya dan 
sifatnya pada siklus pertama dapat dilihat dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
 
 
Gambar 4.5Grafik Ketuntasan Tes Hasil Belajar pada Siklus 1 
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(2). Berdasarkan data yang dikumpulkan dari hasil analisis data ternyata 
prestasi belajar siswa pada siklus peratama masih banyak siswa yang 
memiliki kriteria gagal 4 siswa atau 121,05 %, kriteria kurang 7 siswa 
atau sebesar 36,84%, kriteria cukup sebanyak 4 siswa atau 21,05%, 
kriteria baik sebanyak 2 siswa atau sebesar 10,52%, dan kriteria baik 
sekali sebanyak 2 siswa atau sebesar 10,52%. Adapun hasil selengkapnya 
dapat dilihat pada tabel 4.5.  
 
Tabel 4.5.1 Distribusi Frekuensi Kemampuan Siswa dalam Memahami dan 
Menguasai Materi Cahaya dan Sifatnya Pada Siklus I 
 
 Angka  Kriteria Frekuensi (F) Persentase (%) 
  80 – 100 Baik sekali 2 10,52 
66 – 79 Baik 2 10,52 
56 – 65 Cukup 4 21,05 
40 – 55 Kurang 7 36,84 
30 – 39 Gagal 4 21,05 
Jumlah               18 100 
 
d. Refleksi (Reflection) 
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang diperoleh oleh 
guru dan pengamat selama tatap muka pada siklus pertama, terlihat ada 
pengaruh selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Pengaruh dari tindakan  
yang diberikan dapat ditinjau dari dan kelemahannya, baik dari pihak guru 
maupun siswa. kelemahan tersebut antara lain: 
- Pelaksanaan tindakan yang direncanakan oleh guru peneliti untuk 
menerapkan metode demonstrasi, menurut pengamat masih kurang 
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memadai, perlu diperbaiki pada kegiatan-kegiatan berdiskusi antar 
anggota kelompok, mempresentasikan hasil demonstrasi dan melakukan 
demonstrasi masih kurang. Selain itu guru dalam membimbing siswa pada 
saat kegiatan diskusi berlangsung harus memberikan perhatian yang 
merata untuk semua kelompok, sehingga tidak ada kelompok yang merasa 
kurang diperhatikan. 
- Selain itu penggunaan waktu juga masih kurang efesien dan kurang sesuai 
dengan rencana pada RPP. 
- Guru harus menindaklanjuti peningkatan hasil tes belajar dengan 
memberikan tugas rumah atau menjelaskan kembali soal tersebut. 
 
2) Siklus Kedua 
Berdasarkan refleksi yang ada pada siklus pertama, maka guru bersama 
pengamat menetapkan bahwa tindakan yang dilaksanakan pada siklus pertama 
perlu perbaikan pada siklus kedua agar pembelajaran yang berlangsung lebih 
optimal. 
a.  Perencanaan (Planning)  
Tujuan tindakan yang akan dilaksanakan pada siklus kedua sama 
dengan yang direncanakan pada siklus pertama sebelumnya, yaitu untuk 
mengatasi kesulitan siswa memahami materi yang diajarkan melalui metode 
demonstrasi. 
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Pada siklus kedua akan dilakukan perbaikan atas kelemahan-
kelemahan pada siklus pertama, yaitu pembelajaran dengan menerapkan 
metode demonstrasi yang lebih sesuai dengan RPP, pelaksanaan kegiatan 
yang lebih memadai guna memotivasi untuk belajar, penggunaan waktu yang 
lebih sesuai dengan RPP, dan peningkatan tes hasil belajar siswa. Persiapan 
untuk pelaksanaan rencana tersebut berupa: 
(1). Guru meyiapkan perangakat pembelajaran yaitu rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dan instrumen penelitian lainnya. 
(2). Menyiapkan LKS 2 
(3). Guru akan menerapkan metode eksperimen dalam proses pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. Dengan langkah awal membagi siswa kedalam 
kelompok kecil dimana setiap kelompok terdiri dari 4-7 orang. Jumlah 
kelompok keseluruhan ada 4 kelompok. kemampuan siswa tiap 
kelompok juga bervariasi dari siswa yang berkemampuan rendah, sedang 
dan tinggi.  
(4). Selanjutnya guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai 
pada hari ini, memotivasi siswa dan mengaitkan pelajaran hari ini 
dengan pengetahuan awal yang dimiliki siswa baik dalam pembelajaran 
sebelumnya maupun pengetahuan yang didapat dari kehidupan sehari-
hari. Setelah itu guru menjelaskan materi pelajaran dan LKS secara 
singkat sesuai dengan indikator yang telah disusun pada RPP untuk 
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pertemuan 2, dan memberikan pengarahan kepada siswa bagaimana 
proses belajar mengajar dengan menggunakan metode demonstrasi. 
(5). Selama proses melakukan demonstrasi dalam kelompok, guru berupaya 
memantau siswa yang kurang aktif serta memberi bimbingan pada siswa 
dalam berdiskusi. Selanjutnya guru meminta siswa untuk mendiskusikan 
apa yang mereka telah peroleh dengan teman sekelompoknya dalam 
menjawab pertanyaan yang diberikan pada LKS 2. 
(6). Setelah demonstrasi dilaksanakan siswa, guru meminta siswa 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya secara bergiliran. Dengan 
demikian upaya peningkatan pemahaman siswa dan pembelajaran akan 
berpusat pada siswa. 
(7). Di akhir pembelajaran guru mengadakan penilaian dengan menggunakan 
soal berupa post tes 2, untuk mengukur kemampuan siswa. Dengan 
menggunakan soal yang telah disusun oleh guru dan sesuai waktu pada 
rencanaan pelaksanaan pembelajaran 
(8). Selanjutnya guru (peneliti) bersama dengan 2 orang  pengamat akan 
melakukan refleksi tentang apa yang telah dilakukan oleh guru maupun 
siswa serta apa yang dialami selama proses pembelajaran berlangsung. 
Bagaimana dampak dari tindakan  yang telah diterapkan guru terhadap 
suasana belajar siswa. 
(9). Berdasarkan hasil refleksi dari kedua orang pengamat, guru akan 
menyusun langkah-langkah tindakan selanjutnya pada siklus kedua. 
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b.  Tindakan (Action) 
Berdasarkan rencana tindakan dan rencana pembelajaran yang telah 
dipersiapkan guru dan pengamat maka kegiatan yang dilakukan adalah: 
(1). Guru melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan 
rencana pembelajaran dan alokasi waktu yang telah ditetapkan. 
(2). Semua rencana tindakan yang telah dirumuskan oleh guru dengan 
pengamat selama siklus kedua dapat dilaksanakan secara teratur oleh 
guru mulai dari kegiatan awal sampai kegiatan akhir. 
(3). Untuk lebih jelasnya langkah-langkah yang akan dilaksanakan dapat 
dilihat pada tahap perencanaan siklus kedua. 
 
c.  Pengamatan (Observation) 
Setelah guru melaksanakan semua rencana tindakan dan hasil 
pengamatan, serta hasil ulangan harian siswa, diperoleh hasil sebagai berikut: 
(1). Pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa selama kegiatan 
pembelajaran siklus kedua diukur dengan menggunakan intrumen lembar 
pengamatan aktivitas guru dan siswa, penerapan langkah-langkah 
pembelajaran oleh guru pada siklus kedua yaitu satu kali tatap muka, 
telah ada beberapa hal yang belum sesuai dengan rencana pembelajaran 
dengan menerapkan metode demonstrasi. 
a) Penerapan langkah-langkah pembelajaran oleh guru pada siklus kedua 
telah lebih baik dibandingkan dengan siklus pertama dan sesuai 
dengan rencana pembelajaran kedua. Guru melaksanakan langkah-
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langkah pembelajaran dengan teratur. Hal ini dapat terlihat pada saat 
proses  pembelajaran dan dari aktifitas guru dan siswa. 
b) Bimbingan guru pada saat siswa bekerja dalam kelompok demonstrasi 
dan berdiskusi termasuk dalam kriteria baik sehingga siswa mendapat 
bimbingan secara merata untuk semua kelompok. 
c) Guru memberikan post-test sesuai dengan waktu yang telah 
ditentukan. Untuk memperjelas tentang catatan lapangan dan 
pengamatan tentang aktivitas guru dan siswa. Berdasarkan analisis 
data dapat dilihat bahwa kegiatan guru telah meningkat dalam 
menumbuhkan minat belajar (memotivasi siswa) siswa yaitu sebesar 
7,14% atau ± 5 menit sesuai dengan rencana pembelajaran yang telah 
disusun sebelumnya. Selain itu pembelajaran tidak lagi sepenuhnya 
berpusat pada guru, hal ini terbukti pada kegiatan menyampaikan 
tujuan pembelajaran dan informasi tentang materi pelajaran, guru 
menggunakan ± 7 menit atau sebesar 10,00% dari waktu 
pembelajaran. Untuk lebih jelasnya distribusi aktivitas guru pada 
siklus 2 ini dapat dilihat pada gambar berikut 4.5. 
 
Tabel 4.6Aktivitas Guru dan Siswa dalam Proses Belajar Mengajar pada Siklus 2 
Aktivitas 1 2 3 4 5 6 7 8 
Guru 7,1 10 8,6 18,6 15,7 12,9 14,3 12,9 
Siswa 11,1 9,4 9 18,8 14,6 16 10,4 10,8 
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Gambar 4.6Grafik Aktivitas Guru dan Siswa dalam Proses  
Belajar Mengajarpada Siklus 2. 
 
Aktivitas Guru: 
(1). Apersepsi dan memberikan motivasi 
(2). Menyampaikan tujuan pembelajaran dan informasi tentang materi 
pelajaran 
(3). Membimbing siswa membentuk kelompok 
(4). Membimbing siswa dalam melakukan demonstrasi 
(5). Membimbing siswa berdiskusi antar anggota kelompok 
(6). Membimbing siswa untuk mempresentasikan hasil demonstrasi 
(7). Membimbing siswa membuat kesimpulan 
(8). Mengevaluasi siswa  
d) Dalam pembelajaran ini siswa sudah tampak mulai aktif dalam 
melakukan demonstrasi yaitu sebesar 18,75% dan siswa sangat 
antusias dalam melakukan diskusi antar anggota kelompok yaitu 
sebesar 14,58%, dalam mempresentasikan hasil demonstrasi juga 
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tidak didominasi lagi oleh siswa-siswa yang pintar saja, yaitu sebesar 
15,97%.  
e) Tidak ada siswa yang memerlukan penanganan secara khusus tetapi 
umumnya mereka harus lebih giat lagi membaca di rumah agar proses 
pembelajaran untuk materi selanjutnya lebih siap dan lebih baik lagi. 
Untuk lebih jelasnya tentang aktivitas siswa pada siklus kedua dapat 
dilihat pada gambar 4.3 berikut ini.  
Aktivitas siswa: 
(1). Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru/siswa 
(2). Membaca dan menulis ( yang relevan dengan kegiatan belajar mengajar) 
(3). Membentuk kelompok 
(4). Melakukan demonstrasi 
(5). Melakukan diskusi antar anggota kelompok 
(6). Mempresentasikan hasil demonstrasi 
(7). Menyimpulkan materi pelajaran 
(8). Mengerjakan evaluasi 
Berdasarkan diketahui di atas bahwa di antara 6 soal yang diberikan pada 
pertemuan kedua, ternyata 4 soal tuntas dan 2 soal yang belum tuntas. Soal yang 
belum tuntas adalah soal 2 dan 3, soal yang tuntas adalah soal 1,4,5, dan 6. 
Sedangkan ketuntasan individu dicapai oleh 15 siswa dari 19 siswa yang dapat 
dinyatakan tuntas belajarnya dengan persentase 78,94%. Untuk ketuntasan klasikal 
diperoleh rata-rata prestasi belajar siswa sebesar 70,68 dapat dilihat dalam tabel 4.4 
berikut ini: 
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Tabel 4.7 Ketuntasan Tes Hasil Belajar Siswa 
No. Subjek Jumlah Persen % 
KetuntasanIndividual 
(KKM : 60) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16 
17. 
18. 
19. 
A 
B 
C 
D 
E 
F 
G 
H 
I 
J 
K 
L 
M 
N 
O 
P 
Q 
R 
S 
5 
5 
3 
5 
5 
4 
4 
5 
4 
3 
4 
3 
5 
4 
3 
5 
5 
4 
5 
83 
83 
50 
83 
83 
66 
66 
83 
66 
50 
66 
50 
83 
66 
50 
83 
83 
66 
83 
T 
T 
TT 
T 
T 
T 
T 
T 
T 
TT 
T 
TT 
T 
T 
TT 
T 
T 
T 
T 
Jumlah Rata-Rata 70,68 T 
 
 
Hasil pengamatan ketuntasan tes hasil belajar pada materi cahaya dan sifatnya 
pada siklus kedua dapat dilihat dalam grafik sebagai berikut : 
 
Gambar 4.7Grafik Ketuntasan Tes Hasil Belajar Siswa pada Siklus 2 
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(2). Berdasarkan data yang dikumpulkan dari hasil analisis dan pengolahan data 
postes untuk prestasi belajar siswa diketahui bahwa prestasi belajar siswa 
pada siklus kedua ini sudah ada peningkat siswa yang memiliki kriteria gagal 
sudah tidak ada lagi, kriteria kurang sebanyak 3 siswa atau sebesar 15,78%, 
kriteria cukup sebanyak 6 siswa atau sebesar 31,57%, kriteria baik sebanyak 
5 siswa atau sebesar 26,31%, dan kriteria baik sekali sebanyak 5 siswa atau 
sebesar 26,31%.Adapun hasil selengkapnya dapat dilihat pada tabel 4.4. 
 
Tabel 4.7.1 Distribusi Frekuensi Kemampuan Siswa Dalam Memahami dan 
Menguasai Materi Cahaya dan Sifatnya Pada siklus II 
 
 Angka  Kriteria Frekuensi (F) Persentase (%) 
  80 – 100 Baik sekali 5 26,31 
66 – 79 Baik 5 26,31 
56 – 65 Cukup 6 31,57 
40 – 55 Kurang 3 15,78 
30 – 39 Gagal - - 
Jumlah                19 100 
 
Menurut dua pengamat yang mengamati proses pembelajaran yang 
berlangsung pada siklus kedua sudah semakin baik dibandingkan dengan siklus 
pertama. Pada siklus kedua ini kegiatan belajar mengajar sudah berpusat pada siswa 
sehingga sebahagian besar waktu digunakan siswa untuk melakukan percobaan, 
melakukan diskusi, dan mempresentasikan hasil diskusi.  
 
d. Refleksi (Reflection) 
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data diperoleh guru dan 
pengamat selama tatap muka pada siklus kedua, telah terlihat ada pengaruh 
selama kegiatan pembelajaran berlangsung. Adapun pengaruh dari tindakan 
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yang diberikan guru peneliti dapat ditinjau dari keberhasilan dan kelemahannya, 
baik dari pihak siswa maupun dari pihak guru sendiri. 
(1). Keberhasilan guru dan siswa 
- Penerapan metode demonstrasi dalam kegiatan pembelajaran sudah 
baik dan sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang disusun 
pada RPP pertemuan kedua.   
- Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa sesuai dengan rencana dan langkah-langkah 
pembelajaran sudah mulai sistematis. 
- Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, guru hanya berfungsi 
sebagai fasilitator bukan sebagai pusat pembelajaran. Siswa sudah 
mulai aktif pada kegiatan melakukan demonstrasi. 
(2). Kelemahan guru dan siswa 
- Walaupun tes hasil belajar yang diperoleh rata-rata cukup namun masih 
ada siswa yang merasa kurang  percaya diri pada saat 
mempresentasikan hasil diskusi. Hal ini dapat dilihat dari keragu-
raguan dalam menyampaikan pertanyaan atau pendapat. 
- Kemampuan menjawab soal atau pertanyaan masih didominasi oleh 
siswa yang pintar. 
Upaya yang harus dilakukan diantaranya adalah dengan cara mengoptimalkan 
langkah-langkah pembelajaran melalui penerapan metode demonstrasi dengan 
maksimal dan memberikan motivasi kepada siswa agar lebih percaya diri pada saat 
menyampaikan pendapat dan mengajukan pertanyaan.  
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3) Siklus Ketiga 
Berdasarkan refleksi yang ada pada siklus kedua, maka guru bersama dengan 
pengamat menetapkan bahwa tindakan yang dilaksanakan pada siklus kedua, perlu 
perbaikan pada siklus ketiga agar pembelajaran berlangsung lebih optimal. 
a. Perencanaan (Planning) 
Pada siklus ketiga akan dilakukan perbaikan atas kelemahan-kelamahan 
pada siklus kedua, yaitu dengan melakukan peningkatan  dalam memotivasi 
siswa dalam mengikuti PBM, berdiskusi, menyampaikan hasil diskusi dan 
menjawab setiap pertanyaan dengan kayakinan. Untuk itu dilakukan persiapan-
persiapan berupa: 
(1). Guru menyiapkan perangkat pembelajaran yaitu rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP), menyiapkan LKS 3 dan instrumen penelitian lainnya. 
(2). Menetapkan materi yang diajarkan yaitu materi gaya. 
(3). Selanjutnya guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang ingin dicapai pada 
hari ini, memotivasi siswa dan mengaitkan pelajaran hari ini dengan 
pengetahuan awal yang dimiliki siswa baik dalam pembelajaran sebelumnya 
maupun pengetahuan yang didapat dari kehidupan sehari-hari. Setelah itu 
guru menjelaskan materi pelajaran dan LKS secara singkat sesuai dengan 
indikator yang telah disusun pada RPP untuk pertemuan 3, dan memberikan 
pengarahan kepada siswa bagaimana proses belajar mengajar dengan 
menggunakan metode demonstrasi. 
(4). Guru akan menerapkan metode demonstrasi dalam proses pembelajaran yang 
akan dilaksanakan, dengan langkah awal membagi siswa kedalam kelompok 
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kecil dimana setiap kelompok terdiri dari 4-5 orang. Jumlah kelompok 
keseluruhan ada 4 kelompok. Kemampuan siswa tiap kelompok juga 
bervariasi dari siswa yang berkemampuan rendah, sedang dan tinggi.  
(5). Selama proses melakukan demonstrasi dalam kelompok, guru berupaya 
memantau siswa yang kurang aktif serta memberi bimbingan pada siswa 
dalam berdiskusi. Selanjutnya guru meminta siswa untuk mendiskusikan apa 
yang mereka telah peroleh dengan teman sekelompoknya dalam menjawab 
pertanyaan yang diberikan pada LKS 2. 
(6). Setelah demonstrasidilaksanakan siswa, guru meminta siswa 
mempresentasikan hasil kerja kelompoknya secara bergiliran. Dengan 
demikian upaya peningkatan pemahaman siswa dan pembelajaran akan 
berpusat pada siswa. 
(7). Di  akhir pembelajaran guru mengadakan penilaian dengan menggunakan 
soal berupa post tes, untuk mengukur kemampuan siswa. Dengan 
menggunakan soal yang telah disusun oleh guru dan sesuai waktu pada 
rencana pelaksanaan pembelajaran. 
(8). Setelah siswa menjawab soal post tes guru memberikan lembaran tanggapan 
siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan metode demonstrasi. 
(9). Selanjutnya guru bersama dengan 2 orang  pengamat akan melakukan 
refleksi tentang apa yang telah dilakukan oleh guru maupun siswa serta apa 
yang dialami selama proses pembelajaran berlangsung. Bagaimana dampak 
dari tindakan  yang telah diterapkan guru terhadap suasana belajar siswa. 
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b. Tindakan (Action) 
Berdasarkan rencana tindakan dan rencana pembelajaran yang telah 
dipersiapkan, guru dengan pengamat, maka kegiatan yang dilakukan adalah: 
(1). Guru melaksanakan langkah-langkah pembelajaran sesuai dengan rencana 
pembelajaran dan alokasi waktu yang telah ditetapkan    
(2). Semua rencana tindakan yang dirumuskan oleh guru peneliti dan pengamat 
dapat dilaksanakansecara teratur oleh guru peneliti mulai dari kegiatan awal 
sampai kegiatan akhir. 
(3). Guru memotivasi siswa untuk bertanya dan menjawab pertanyaan yang 
diajukan guru/temannya. 
(4). Guru melaksanakan kegiatan inti 50 menit sesuai dengan rencana 
pembelajaran yang telah disusun.  
(5). Guru melaksanakan tes akhir (post tes) selama 10 menit 
(6). Memberikan angket respon siswa tentang proses pembelajaran dengan 
penerapan metode demonstrasi. 
(7). Semua rencana tindakan yang telah dirumuskan guru pada siklus ketiga ini 
dapat dilaksanakan secara teratur. Untuk lebih jelasnya langkah-langkah yang 
akan dilaksanakan dapat dilihat pada tahap perencanaan siklus ketiga. 
 
c. Pengamatan (Observation) 
Setelah guru melaksanakan semua rencana tindakan selama siklus ketiga, 
hasil pengamatan pengamat dan  tes hasil belajar siswa, diperoleh hasil sebagai 
berikut: 
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(1). Pengamatan terhadap aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran 
siklus pertama diukur dengan menggunakan intrumen lembar pengamatan 
aktivitas guru dan siswa, penerapan langkah-langkah pembelajaran oleh guru 
pada siklus ketiga yaitu satu kali tatap muka, telah sesuai dengan rencana 
pembelajaran dengan menerapkan metode demonstrasi. 
a. Penerapan langkah-langkah pembelajaran oleh guru pada siklus ketiga 
telah lebih baik dibandingkan siklus pertama dan kedua. 
b. Guru melaksanakan langkah-langkah pembelajaran secara teratur sesuai 
dengan rencana pembelajaran, ini dikarenakan pembelajaran telah 
berpusat pada siswa, guru dan siswa sangat antusias dalam mengikuti 
proses belajar mengajar dengan menggunakan metode demonstrasi. 
c. Bimbingan guru pada saat siswa melakukan demonstrasisudah dapat 
dikategorikan sangat baik, yaitu sebesar 20,00%, guru memotivasi dan 
memupuk rasa percaya diri siswa sehingga dapat menjawab atau 
memberikan pendapat dengan berani, tidak takut-takut sebesar 7,14%. 
Aktivitas guru dalam membimbing siswa dalam melakukan diskusi dan 
mempresentasikan hasil demonstrasi juga meningkat sebesar 18,57%. 
Guru juga memberikan perhatiannya secara menyeluruh atau merata, 
sehingga tidak ada kelompok atau anggota kelompok yang merasa 
diabaikan. Untuk lebih jelasnya distribusi aktivitas guru pada siklus 
ketiga ini dapat dilihat pada gambar 4.6. 
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Tabel 4.8Aktivitas Guru dan Siswa dalam Proses Belajar Mengajar pada Siklus 3 
Aktivitas 1 2 3 4 5 6 7 8 
Guru 7,1 5,7 4,3 20 18,6 18 12,9 12,9 
Siswa 11,5 8,7 7,3 19,8 19,3 16 10,4 11,1 
 
 
 
Gambar 4.8 Grafik Aktivitas Guru dan Siswa dalam Proses Belajar Mengajar Siklus 3. 
Aktivitas Guru: 
(1). Apersepsi dan Memberikan motivasi 
(2). Menyampaikan tujuan pembelajaran dan informasi tentang materi 
pelajaran 
(3). Membimbing siswa membentuk kelompok 
(4). Membimbing siswa dalam melakukan demonstrasi 
(5). Membimbing siswa berdiskusi antar anggota kelompok 
(6). Membimbing siswa untuk mempresentasikan hasil demonstrasi 
(7). Membimbing siswa membuat kesimpulan 
(8). Mengevaluasi siswa  
d. Dalam pembelajaran siklus ketiga ini siswa semakin antusias dalam 
mengikuti pelajaran . Kegiatan siswa yang paling dominan adalah 
melakukan demonstrasi yaitu sebesar 19,79%, melakukan diskusi antar 
0
5
10
15
20
1 2 3 4 5 6 7 8
Guru
Siswa
71 
 
  
anggota kelompok 15,28%, mempresentasikan hasil demonstrasi 15,97% 
(sesuai dengan hasil pengolahan data pada lampiran 1)untuk lebih 
jelasnya distribusi aktivitas siswa pada siklus ketiga ini dapat dilihat pada 
gambar 4.8. 
Aktivitas siswa: 
(1). Mendengarkan/memperhatikan penjelasan guru/siswa 
(2). Membaca dan menulis (relevan dengan kegiatan belajar mengajar) 
(3). Membentuk kelompok 
(4). Melakukan demonstrasi 
(5). Melakukan diskusi antar anggota kelompok 
(6). Mempresentasikan hasil demonstrasi 
(7). Menyimpulkan materi pelajaran 
(8). Mengerjakan evaluasi 
e. Pada saat siswa membacakan hasil kerja kelompok masing-masing, 
terlihat bahwa hasil kerja antar kelompok hampir sama, ini berarti 
pemahaman siswa secara umum hampir sama. 
 
Berdasarkan diketahui di atas bahwa dari 6 soal yang diberikan secara 
keseluruhan dinyatakan tuntas. Ketuntasan secara individual dicapai oleh 19 dari 19 
siswa yang dapat dinyatakan tuntas belajarnya dengan persentase 100% secara 
klasikal diperoleh rata-rata prestasi belajar siswa sebesar 81,21 dapat dilihat dalam 
tabel berikut ini: 
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Tabel 4.9 Ketuntasan Tes Hasil Belajar Siswa 
No. Nama Siswa Jumlah Persen % 
KetuntasanIndividual 
(KKM: 60) 
1. 
2. 
3. 
4. 
5. 
6. 
7. 
8. 
9. 
10. 
11. 
12. 
13. 
14. 
15. 
16 
17. 
18. 
19. 
A 
B 
C 
D 
E 
F 
G 
H 
I 
J 
K 
L 
M 
N 
O 
P 
Q 
R 
S 
5 
5 
3 
5 
5 
4 
4 
5 
4 
3 
4 
3 
5 
4 
3 
5 
5 
4 
5 
83 
83 
50 
83 
83 
66 
66 
83 
66 
50 
66 
50 
83 
66 
50 
83 
83 
66 
83 
T 
T 
TT 
T 
T 
T 
T 
T 
T 
TT 
T 
TT 
T 
T 
TT 
T 
T 
T 
T 
Jumlah Rata-Rata 81,21 T 
 
Hasil pengamatan ketuntasan tes hasil belajar pada materi cahaya dan 
sifatnya pada siklus ketiga dapat dilihat pada bentuk grafik sebagai berikut : 
 
 
Gambar 4.9Grafik Ketuntasan Tes Hasil Belajar pada Siklus 3 
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(2). Berdasarkan data yang dikumpulkan dari hasil analisis dan pengolahan 
data post tes untuk prestasi belajar siswa yang diperoleh ádala prestasi 
belajar siswa pada siklus ketiga ini sudah meningkat, siswa yang 
memiliki kriteria gagal dan kurang sudah tidak ada lagi, kriteria cukup 2 
siswa atau 10,52%, kriteria baik 6 siswa atau 31,57%, dan kriteria baik 
sekali 11 siswa atau 57,89%.Adapun hasil selengkapnya dapat dilihat 
pada tabel 4.6. 
 
Tabel 4.6.1 Distribusi Frekuensi Kemampuan Siswa Dalam Memahami dan 
Menguasai Materi GayaPada Siklus III. 
  
 Angka  Kriteria Frekuensi (F) Persentase (%) 
  80 – 100 Baik sekali 11 57,89 
66 – 79 Baik 6 31,57 
56 – 65 Cukup 2 10,57 
40 – 55 Kurang - - 
30 – 39 Gagal - - 
Jumlah                19 100 
d. Refleksi (Reflection) 
Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis data yang diperoleh guru dan 
pengamat selama tatap muka pada siklus ketiga terlihat adanya keberhasilan baik dari 
pihak guru maupun siswa, antara lain: 
- Kemampuan guru dalam mengelola pembelajaran untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa sesuai dengan rencana dan langkah-langkah pembelajaran 
sudah sistematis. 
- Kemampuan siswa berdiskusi dan bekerja dalam kelompok semakin baik 
dan suasana diskusi semaki hidup, tidak lagi didominasi siswa-siswa 
tertentu saja. 
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- Pada saat demonstrasi siswa-siswa sangat terampil dan antusias, hal ini 
disebabkan mereka telah mengerti benar bagaimana menggunakan alat-alat 
dalam demonstrasi sehingga semua anggota kelompok tidak takut-takut lagi 
dalam melakukan demonstrasi. 
- Pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru 
- Penggunaan waktu pembelajaran sudah efesien dan sesuai dengan rencana 
pembelajaran. 
 
Dalam rangka menindaklanjuti kelemahan penelitian ini, perlu dicari 
gagasan/ide baru agar pembelajaran IPA selanjutnya dapat terlaksana dengan lebih 
baik dan memperoleh hasil yang baik dan memperoleh hasil yang lebih optimal. 
 
B.  Pembahasan 
1. Prestasi Belajar Siswa 
Berdasarkan data yang dikumpulkan dan hasil analisis data ternyata prestasi 
belajar setelah diajarkan melalui pembelajaran dengan menggunakan metode 
demonstrasi mengalami peningkatan. Apabila siswa menemukan masalah dalam 
belajar, maka mereka akan berusaha sendiri dan saling membantu dalam kerja sama 
didalam kelompok belajar, sedangkan guru hanya berfungsi sebagai pengarah, 
pembimbing, dan pengawas serta pengamat kegiatan siswa. Cara belajar seperti ini 
membuat siswa lebih aktif dan lebih mudah memahami materi yang di ajarkan. 
Berdasarkan hasil analisis data tes pada siklus pertama diperoleh, Prestasi 
siswa yang kriteria baik sekali sebesar 10,52%, kriteria baik sebesar 10,52%, kriteria 
cukup sebesar 21,05%, kriteria kurang sebesar 36,84% dan kriteria gagal sebesar 
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21,05%. Pada siklus kedua dan ketiga Prestasi siswa yang kriteria baik sekali sebesar 
26,31%dan 57,89%, kriteria baik sebesar 26,31%  dan 31,57%,  kriteria cukup 
sebesar 31,57% dan 10,52, kriteria kurang 15,78% dan 0%, kriteria gagal sebesar 
0%. 
 
2. Aktifitas Guru dan Siswa  
a. Aktifitas Guru 
Menurut Sadirman yang dimaksud dengan aktivitas adalah aktivitas yang 
bersifat fisik atau mental.
1
Aktivitas guru adalah kegiatan yang dilakukan guru selama 
proses pembelajaran. Dalam proses belajar-mengajar, guru mempunyai tugas untuk 
memberikan pengetahuan (cognitive), sikap dan nilai (affective), dan keterampilan 
kepada anak didik. Dengan kata lain tugas guru yang utama terletak di lapangan 
pengajaran. Pengajaran alat untuk mencapai tujuan pendidikan. Guru mempunyai 
tanggung jawab untuk melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas untuk 
membantu proses perkembangan siswa. Penyampaian materi pelajaran hanyalah 
merupakan salah satu dari berbagai aktivitas guru dalam pembelajaran sebagai suatu 
proses dinamis dalam segala fase dan perkembangan siswa. 
Guru termasuk dalam masukan instrumen yang merupakan faktor-faktor  
yang mempengaruhi belajar dan pembelajaran. Bisa dikatakan bahwa guru 
mempengaruhi belajar dan pembelajaran, dengan demikian bisa  kita katakan bahwa 
aktivitas guru mampu mempengaruhi proses pembelajaran.  
__________________ 
1
 Sadirman,  Psikologi Perkembangan Manusia, (Jakarta: Pelangi, 2000), hal. 98 
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Dengan kita mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi aktivitas guru 
maka diharapkan dengan penulisan makalah ini para pembaca bisa sadar khususnya 
para guru sehingga kinerja dari guru dapat maksimal. 
Dari analisis data aktivitas guru dan siswa diperoleh gambaran bahwa 
pembelajaran yang berlangsung sudah mencerminkan pembelajaran dengan metode 
demonstrasiseperti yang tertera dalam Depdiknas yaitu “Lupakan tradisi guru di 
panggung, siswa menonton, ubah menjadi siswa aktif bekerja dan belajar di 
panggung, guru mengarahkan dari dekat”.2Dimana aktivitas  guru lebih dominan 
berperan membimbing siswa untuk melakukan demonstrasi, pada siklus pertama 
sebesar 10.00%, siklus kedua 18,57% dan siklus ketiga sebesar 20,00%. 
 
b. Aktivitas Siswa 
Aktivitas siswa merupakan kegiatan atau perilaku yang terjadi selama proses 
belajar mengajar. Kegiatan – kegiatan yang dimaksud adalah kegiatan yang 
mengarah pada proses belajar seperti bertanya, mengajukan pendapat, mengerjakan 
tugas-tugas, dapat menjawab pertanyaan guru dan bisa bekerjasama dengan siswa 
lain, serta tanggung jawab terhadap tugas yang diberikan. Aktivitas siswa selama 
proses belajar mengajar merupakan salah satu indikator adanya keinginan siswa 
untuk belajar.  
Keaktifan siswa dalam proses pembelajaran akan menyebabkan interaksi yang 
tinggi antara guru dengan siswa ataupun dengan siswa itu sendiri. Hal ini akan 
mengakibatkan suasana kelas menjadi segar dan kondusif, dimana masing - masing 
siswa dapat melibatkan kemampuannya semaksimal mungkin. Aktivitas yang timbul 
__________________ 
2
 Depdiknas, Standar Kompetensi Mata Pelajaran IPA, (Jakarta: Depdiknas, 2002), hal. 5. 
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dari siswa akan mengakibatkan pula terbentuknya pengetahuan dan keterampilan 
yang akan mengarah pada peningkatan prestasi. 
 Dapat disimpulkan bahwa aktivitas belajar merupakan segala kegiatan yang 
dilakukan dalam proses interaksi (guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan 
belajar.Belajar aktif adalah “Suatu sistem belajar mengajar yang menekankan 
keaktifan siswa secara fisik, mental intelektual dan emosional guna memperoleh 
hasil belajar berupa perpaduan antara aspek koqnitif, afektif dan psikomotor”. 
Dilihat dari Aktivitas siswa menunjukkan bahwa proses pembelajaran metode 
demonstrasi berpedoman pada bahwa keberhasilan siswa bergantung kepada 
kemahiran mereka untuk belajar sendiri sebagai mana yang dinyatakan oleh 
Depdiknas yaitu “Sesuatu yang baru datang dari menemukan sendiri bukan dari apa 
kata guru”.3 Dengan kata lain persentase tersebut menunjukkan bahwa selama 
kegiatan belajar mengajar berlangsung dengan menggunakan metode demonstrasi 
kadar aktivitas siswa pada siklus pertama 10,42%, siklus kedua 18.75% dan ketiga 
19,79%. Dengan kata lainadanya peningkatan pada kegiatan siswa sehingga 
pembelajaran berpusat pada siswa. 
__________________ 
3
Ibid, hal. 2. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A.  Kesimpulan 
Berdasarkan hasil temuan dan refleksi hasil penelitian diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Prestasi hasil belajar siswa dengan menggunakan metode demonstrasi setiap 
siklus terjadi peningkatan, yang diolah dengan menggunakan rumus 
persentase kemudian dimasukkan ke dalam tabel. 
2. Aktivitas guru dan siswa  dalam pembelajaran dengan menerapkan metode 
demonstrasi telah mencerminkan keterlaksanaan penggunaan metode 
demonstrasi. Aktifitas guru yang paling dominan dilakukan oleh guru adalah 
membimbing siswa dalam melakukan demonstrasi dari 10.00% (siklus 
pertama) 18,6% (siklus kedua) menjadi  20,00% (siklus ketiga) sedangkan 
aktifitas siswa yang paling dominan adalah melakukan demonstrasi dari 10,4 
(siklus pertama) 18,8% (siklus kedua) menjadi  19,3% (siklus ketiga).  
3. Hasil analisis tanggapan siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan 
metode demonstrasi dapat meningkatkan motivasi, pemahaman dan 19 siswa 
atau sebesar 100% menyatakan senang terhadap proses KBM. 
 
B. Saran 
1. Dengan melihat hasil pembelajaran dengan penerapan metode demonstrasi 
dapat meningkatkan pemahaman dan prestasi siswa, maka disarankan kepada 
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guru untuk menggunakan metode demonstrasi pada materi-materi IPA 
lainnya yang dianggap sesuai. 
2. Pembelajaran menggunakan metode demonstrasi memerlukan suatu 
keterampilan seni mengajar. Oleh karena itu diharapkan kepada guru/calon 
guru untuk betul-betul dapat menguasainya. 
3. Diharapkan kepada guru agar dapat menciptakan suasana yang efesien agar 
siswa-siswa dapat  lebih aktif dan tekun dalam belajar sehingga prestasi siswa 
dapat meningkat. 
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